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Himmah Shahwah Islamiyyah, 2019: The Munâsabah on Nizhâm Al-Qur’ân Tafseer 
by al-Farahi and al-Mishbâh Tafseer by Quraish Shihab  
(Comparative Study on Juz ‘Amma) 
One knowledge fields of Uloom Al-Qur'ân which is necessary to learn is the 
study of munâsabah. Munāsabah is a part of i’jaz  al-Qur’ān which is disputed among the 
scholars  whether it is tawqîfî or ijtihadi. This knowledge is essential to make the whole 
verses of the Qur'an as a whole (holistic). This paradigm affects the tafseer method and 
the tafseer result. 
The research focus lists all the problem that will be answered through research 
process. The research problems are: 1) How is the munâsabah implementation in Juz 
Amma on tafseer of  Nizhâm al-Qur'ân wa Ta’wîl al-Furqân Bi al-Furqân by 
Hamiduddin al-Farahi?; 2) How is the munâsabah implementation in Juz ‘Amma on 
Tafseer of al-Mishbâh by Quraish Shihab?; 3) What is the difference between the 
munâsabah implementation in Juz ‘Amma on tafseer of  Nizhâm al-Qur'ân wa Ta’wîl al-
Furqân Bi al-Furqân by Hamiduddin al-Farahi and Tafseer of al-Mishbâh by Quraish 
Shihab? 
 The writing method in this qualitative research is Library research methods. 
The primary data was obtained from Tafseer al-Mishbâh: Message, Impression and 
Harmony of the Qur'an and Tafseer Nizhâm al-Qur'ân wa Ta’wîl al-Furqân Bi al-
Furqân. The secondary data was obtained form books, articles, and journals. The data 
collection technique is by collecting all sources. Then the researcher analyzes the data. 
The research method used is comparative, by comparing the munâsabah concept of 
Quraish Shihab in Tafseer al-Mishbâh and Hamiduddin al Farahi in Tafseer Nizhâm al-
Qur'ân wa Ta’wîl al-Furqân Bi al-Furqân. 
The following are the results of the research. First, al-Farahi distinguishes i and 
munâsabah. It is found that the munâsabah is part of nizhâm because a verse 
complements each other. It is impossible that a verse is interpreted without considering 
the others, both after and before the verse. Verse munâsabah sometimes are not only 
found in other verses that are similar and far apart but also in another adjacent verse. The 
surah munâsabah is the same as verse munâsabah. Sometimes the surah munâsabah is 
found exactly in the previous or following surah and sometimes it is found in away after 
the surah. It can be concluded that the Qur'ân is complete, harmonious, and coherent from 
beginning to end. Thus, it is clear that nizhâm includes munâsabah and ‘amûd. However, 
Quraish Shihab does not have any munâsabah concept. Quraysh Shihab takes many 
opinions of previous scholars in finding munâsabah. He tries to find the relation and 
harmony between surah and verses. Thus, Quraish Shihab only finds munâsabah in 
previous surah and following surah. Based on the concept, Quraish Shihab said that there 
are 6 kinds of harmony in his tafseer, namely: 1) harmony of words in one surah 2) 




a verse and the following verse 4) harmony / muqaddimah of one surah and the closing 5) 
harmony of the closing surah and the description (muqaddimah) of the following surah 6) 
harmony of the theme and the name of the surah. However, not all kinds of harmony are 
found in Juz Amma.  
In the munâsabah implementation among the 7 surah, al-Farahi said that there are 
7 surah which are related to the previous surah and 5 surah are related to the following 
surah. Whereas Quraish Shihab mentioned that munasabah of 6 previous surah and 
munâsabah of 2 following surah. al-Farahi mentioned that word munâsabah in 2 surah 





Himmah Shahwah Islamiyyah, 2019 : Munâsabah dalam Tafsir Nizhâm Al-
Qur’ân  Karya al-Farahi dan Tafsir al-Mishbâh Karya Quraish Shihab 
(Studi Komparatif pada Juz ‘Amma) 
Salah satu cabang studi ‘Ulûm Al-Qur’an yang penting untuk diungkap 
adalah kajian munâsabah. Munâsabah adalah salah satu dari sekian aspek i’jâz al-
Qur’an yang diperselisihkan keberadaannya diantara ulama ahli al-Qur’an, 
mengenai apakah munâsabah itu tawqîfî maupun ijtihadi. Ilmu ini posisinya 
cukup urgen dalam rangka menjadikan keseluruhan ayat al-Qur’an sebagai satu 
kesatuan yang utuh (holistik). Paradigma ini akan berimplikasi penuh terhadap 
metode penafsiran dan tentunya hasil penafsiran. 
Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah  fokus 
penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari 
jawabannya melalui proses penelitian. Dapat dirumuskan pokok masalah yang 
akan disusun dalam skripsi ini: 1) Bagaimana implementasi munâsabah surat Juz 
Amma Hamiduddin Al-Farahi dalam Tafsir Nizhâm al-Qur’ân Wa Ta’wîl al-
Furqân Bi al-Furqân?; 2) Bagaimana implementasi munâsabah surat Juz ‘Amma 
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbâh ?; 3) Apa perbedaan implementasi 
munâsabah surat Juz ‘Amma Hamiduddin Al-Farahi dalam Tafsir Nizhâm al-
Qur’ân Wa Ta’wîl al-Furqân Bi al-Furqân dan Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Mishbâh?  
Jenis penelitian ini termasuk dalam penulisan kualitatif dengan 
menggunakan metode penulisan pustaka (Library research). Sumber data yang 
didapatkan dari data primer berupa Kitab Tafsir al-Mishbâh: Pesan, Kesan dan 
Keserasian al-Qur’an dan Tafsir Nizhâm al-Qur’ân Wa Ta’wîl al-Furqân Bi al-
Furqân dan data sekunder berupa buku-buku penunjang, artikel dan jurnal. 
Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan semua sumber kemudian 
penulis melakukan analisa data. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah 
komparasi, dengan membandingkan penggunakan konsep munâsabah Quraish 
Shihab kitab Tafsir al-Mishbâh dan Hamiduddin Al Farahi kitab Nizhâm al-
Qur’ân Wa Ta’wîl al-Furqân Bi al- Furqân . 
Hasil penelitian ini adalah secara konseptualisasi, Al-Farahi membedakan 
antara nizhâm dan munâsabah. Perbedaan di antara keduanya adalah bahwa 
munâsabah itu merupakan bagian dari nizhâm. Karena suatu ayat saling 
melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Tidak mungkin suatu ayat bisa 
dipahami secara utuh tanpa mempertimbangkan yang lain, baik sesudah maupun 
sebelumnya. munâsabah ayat terkadang ada pada ayat yang lain yang sejenis dan 
berjauhan, terkadang antar satu dengan yang lainnya berdekatan. Adapun 
munâsabah dalam suatu surat sama halnya dengan munâsabah antar ayat. 
Terkadang munâsabah suatu surat terletak persis pada surat sebelumnya atau lebih 
jauh lagi, terkadang ada pada surat setelahnya atau jauh setelahnya. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa al-Qur’ân merupakan satu kalimat yang utuh, 
serasi, runtut dari awal hingga akhir. Maka jelaslah bahwa nizhâm meliputi 




memiliki konsep sendiri, Quraish Shihab banyak mengambil pendapat ulama-
ulama terdahulu dalam menemukan munâsabah. Ia berusaha mencari keterkaitan 
dan keserasian antara surat atau ayat sehingga al-Qur’ân Terkadang Quraish 
Shihab hanya mengkaitkan dengan satu surat sebelum atau satu surat setelahnya. 
Berdasarkan konsep, Quraish Shihab mengatakan ada 6 macam keserasian dalam 
kitab tafsirnya, yaitu: 1) keserasian kata demi kata dalam satu surat 2) keserasian 
kandungan ayat dengan fashilat (penutup ayat tersebut) 3) keserasian hubungan 
ayat dengan ayat berikutnya 4) keserasian uraian awal/muqaddimah satu surat 
dengan penutupnya 5) keserasian penutup surat dengan uraian awal 
(muqaddimah) surat sesudahnya 6) keserasian tema surat dengan nama surat. 
Namun, meskipun demikian, tidak semua macam keserasian tersebut terdapat 
pada Juz ‘Amma, hanya beberapa saja macam keserasiannya.  
Pada pengimplementasian munâsabah, diantara 7 surat di atas, Al-Farahi 
menyampaikan ada munasabah 7 surat yang dikaitkan dengan sebelumnya dan 5 
surat yang dikaitkan dengan surat setelahnya. Sedangkan Quraish Shihab , 
menyebutkan munâsabah 6 surat sebelumnya dan munâsabah 2 surat setelahnya. 
Al-Farahi menyebutkan munâsabah antar kata di 2 surat sedangkan Quraish 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur’ân merupakan sumber pengetahuan, sumber segala keilmuwan, 
kitab yang sarat dengan kelengkapan informasi hal ghaib sekalipun, petunjuk 
untuk mereka yang menginginkan petunjuk di dalamnya, salah satu dari sekian 
mukjizat yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad, untuk disampaikan 
kepada manusia sebagai bukti kebenaran apa yang dikatakannya bahwa Allah 
telah melakukan mukjizat itu. 
Dalam konteks kemukjizatan al-Qur’ân, maka yang dimaksud dengan al-
Qur’ân adalah minimal satu surat walau pendek, atau tiga ayat atau satu surat 
yang panjang seperti ayat “al-Kursi” (Q.S.Al-Baqarah [2]: 255). Pembatasan 
minimal ini dipahami dari tahapan-tahapan tantangan Allah kepada setiap orang 
yang meragukan kebenaran al-Qur’ân kepada setiap orang yang meragukan 
kebenaran al-Qur’ân sebagai firman-Nya.1 
Membumikan al-Qur’ân, begitu kata Quraish Shihab, merupakan 
keniscayaan.Al-Qur’ân sebagai kitab terakhir, ia menerobos perkembangan 
zaman, melintasi batas-batas geografis, dan menembus lapisan-lapisan budaya 
yang pluralistik. Karena memang kandungannya selalu sejalan dengan 
kemaslahatan manusia. Dimana terdapat kemaslahatan disitu ditemukan tuntunan 
al-Qur’ân dan dimana terdapat tuntunan al-Qur’ân di situ terdapat kemaslahatan.2 
                                                             
1Shihab, M. Quraish, Mukjizat Al-Qur’ân,  45-46. 





Salah satu cabang studi ‘Ulûm al-Qur’ân yang penting untuk diungkap 
adalah kajian munâsabah. Pembahasan tentang munâsabah ini pertama kali 
diperkenalkan oleh Abu Bakar Naysaburi, yang nama lengkapnya Abu Bakar 
Abdullah Ibnu Muh’Ammad Ziyad al Naysaburi.Apabila al-Qur’ân dibacakan 
kepadanya, ia bertanya mengapa ayat ini ditempatkan di samping ayat sebelahnya. 
Bahkan ia mencela para ulama Baghdad waktu itu karena mereka tidak 
memperhatikan ilmu munâsabah ini.3 
Secara bahasa munâsabah berasal dari kata nâsaba-yunâsibu-
munâsabatan yang artinya dekat (qarib)4. Al-Munâsabah satu arti dengan al-
Murâqabah yang berarti mendekatkan dan juga al-musyakalah yang berarti 
menyesuaikan. Sementara kata al-nasb menurut al-Zarkashi satu arti dengan al-
Qarib, al-Muttasil yang berarti dekat dan bersambung. Sebagai contoh, dua orang 
bersaudara dan putra paman, kedua-duanya saling berdekatan dalam artian ada 
ikatan atau hubungan. Karenanya al-Nasb berarti juga al-Râbith yang berarti 
ikatan pertalian dan hubungan.5Nasab adalah kedekatan hubungan antara 
seseorang dengan yang lain disebabkan oleh hubungan darah atau keluarga6. 
Munâsabah adalah salah satu dari sekian aspek i’jâz al-Qur’ân yang 
diperselisihkan keberadaannya di antara ulama ahli al-Qur’ân, mengenai apakah 
munâsabah itu tawqîfî maupun ijtihâdi. 
Argumentasi mengenai keberadaan munâsabah dalam al-Qur’ân oleh para 
ulama didasarkan pada pendapat bahwa tertib susunan surat-suratnya menurut 
                                                             
3Badr Al-Din Muhammad bin Abdillah Al Zarkasyi, Al-Burhân fî Ulûm al-Qur’ân, (Beirut: Dar al 
Fikr. 1957), 36. 
4Ibrahim Mustafa dkk, Qamus Mu’jam al-Wasiith, (Madinah: Al-Maktab Al-Ilmiah), 924. 
5Al- Zarkasyi, Al-Burhan fî‘Ulûmal-Qur’ân, (Beirut: Dar Al-Ma’rifah. 1972), 35. 





pendapat jumhur ulama adalah tawqîfî, yakni semua susunannya berdasarkan 
instruksi langsung dari Allah melalui malaikat Jibril kemudian dilaksanakan oleh 
Nabi Muhammad Saw. Pendapat ini didasarkan atas keadaan Nabi Muhammad 
yang setiap tahun melakukan mu’aradhah (memperdengarkan bacaannya) kepada 
Jibril as., termasuk yang diperdengarkan Nabi Muhammad adalah mengenai tertib 
susunan suratnya.7 Namun dengan status ke tawqîfîan sistematika al-Qur’ân, ia 
tidak lantas dapat dipahami secara langsung dan mudah. Banyak umat muslim 
yang merasa sulit memahami al-Qur’ân secara utuh karena kandungan ayatnya 
yang terkesan tidak sistematis dan berurutan, satu tema dengan tema yang lain 
tampak berlompatan sehingga tidak memiliki keterikatan sama sekali dengan ayat 
atau pembahasan sebelum atau setelahnya. 
Ilmu ini posisinya cukup urgen dalam rangka menjadikan keseluruhan ayat 
al-Qur’ân sebagai satu kesatuan yang utuh (holistik).Tentu untuk melakukan 
pembacaan holistik terhadap al-Qur’ân tersebut membutuhkan metodologi dan 
pendekatan yang memadai. Metodologi dan pendekatan yang telah dipakai oleh 
mufasir klasik menyisakan masalah penafsiran, yaitu belum bisa menyuguhkan 
pemahaman utuh, komprehensif, dan holistik. Ilmu munâsabah sebenarnya 
memberi langkah strategis untuk melakukan “perajutan” antar surat dan ayat 
adalah tepat.8  Pengetahuan tentang munâsabah sangatlah penting dalam kajian 
‘Ulûm al-Qur’ân, dengannya kita dapat membongkar makna yang tersirat dalam 
susunan dan urutan kalimat-kalimat, ayat-ayat dan surat-surat al-Qur’ân sehingga 
                                                             
7Muhammad Abd al Adzim al Zarqani, Manahil al ‘Irfân fî ‘Ulûm al-Qur’ân (Beirut: Dar al Fikr, 
1998) Jilid I, 348. 
8Ahmad , Hasani Said. Menggagas Munâsabah al-Qur’ân: Peran dan Model Penafsiran Al-





bagian-bagian dari al-Qur’ân itu saling berhubungan dan tampak menjadi satu 
rangkaian yang utuh dan berkaitan satu sama lain. 
Dalam al-Qur’ân, ada banyak penjelasan yang menjelaskan bahwa al-
Qur’ân memiliki keserasian atau munâsabah satu sama lain, beberapa di antaranya 
adalah Q.S. An-Nisâ’:82 “Maka apakah mereka  tidak memperhatikan al-Qur’ân? 
Seandainya al-Qur’ân itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapati di 
dalamnya pertentangan yang banyak”, dalam Q.S. Hûd: 1 “Alif Lâm Râ. (Inilah) 
kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapih. Kemudian dijelaskan secara 
terperinci yang diturunkan dari sisi yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu”, serta 
dalam Q.S. Az-Zumar: 23 “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik 
(yaitu) al-Qur’ân yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang.9 
Gagasan di kalangan ulama klasik hingga kontemporer yang 
mengembangkan kajian munâsabah yang berusaha mengungkap keharmonisan al-
Qur’ân sangatlah banyak seperti Abu Ja’far Ahmad bin Ibrahim dalam kitabnya al 
Burhân fî Munâsabah Tartib Suwar ,Burhan al-Din Abu al-Hasan Ibrahim Ibn 
Umar Ibn Hasan al-Biqa’i selanjutnya disebut Biqa’i yang menulis tafsir Nizhâm 
al-Durâr fî Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar. Muhammad Abduh, Mahmud Syaltut, 
Abu A’la Al Maududi. 
Salah satu perbedaan yang terlihat, menurut Mustansir Mir10, antara 
mufassir tradisional dan modern dalam penerapan tafsir berbasis surat dengan 
segala hal yang dibutuhkan dan dipertimbangkan. Mufassir tradisional fokus 
                                                             
9. Ahmad Hasani Said. Diskursus Munâsabah Al-Qur’ân. Lecture Press. Jakarta.1. 
10Muntansir Mir adalah orang yang mengenalkan konsep nadzm kepada dunia luas melalui 
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analisis hubungan dan munâsabah antara kalimat atau ayat dengan ayat yang 
selanjutnya. Sedangkan mufassir kontemporer melihat hubungan antara kalimat 
atau ayat dalam suatu surat secara menyeluruh dan seimbang. 
Menurut penulis, studi terhadap munâsabah, tidak lagi terbatas untuk 
melihat keindahan al-Qur’ân, akan tetapi munâsabah menjadi paradigma 
penafsiran. Paradigma ini akan berimplikasi penuh terhadap metode penafsiran 
dan tentunya hasil penafsiran. Sama dengan ketika kajian munâsabah terhenti di 
kajian ulama klasik. Hamiduddin al-Farahi (seorang mufasir asal India) 
mengembangkan munâsabah dan telah melampaui pencapaian Biqa’i merasa 
terjadi kejumudan dalam keilmuwan ‘Ulûm al-Qur’ân, sehingga al-Farahi 
berusaha membongkar kejumudan tersebut dengan mengembangkannya. Bentuk 
lanjut munâsabah ini kemudian disebut sebagai teori nizhâm. Al-Farahi berusaha 
menguatkan bahwa al-Qur’ân tidak hanya sekadar asumsi hubungan yang saling 
berkaitan, sehingga tampak utuh, namun lebih dari itu, al-Farahi berusaha 
membangun sebuah surat menjadi satu kesatuan sebagai sesuatu yang utuh dan 
tunggal. 
Di samping itu muncullah sosok mufasir kontemporer, penafsir Nusantara, 
Quraish Shihab banyak mengungkap munâsabah dalam tafsirnya, tafsir yang 
diberi judul Tafsir al-Mishbâh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ân, Quraish 
Shihab berusaha menunjukkan keutuhan al-Qur’ân sebagi satu-kesatuan yang 
serasi sehingga al-Qur’ân tidak dipahami secara serampangan dan terpisah-pisah 
namun utuh.Pemikiran Quraish Shihab banyak terpengaruh oleh Biqa’i, 





dan mendalami kajian kitab Nizhâm al-Durâr-nya Biqa’i yang dituangkan dan 
dikupas secara serius dalam bentuk disertasi S3-nya di Universitas Al-Azhar, 
Mesir tahun 1982 yang bertajuk Nizhâm al-Durâr fî Tanâsub al-Âyât wa al-
Suwar. Hasil karyanya terangkum dalam dua jilid besar yang tersimpan di 
perpustakaan Pusat Studi Al-Qur’ân di Tangerang Jakarta, tak heran jika Tafsir al-
Mishbâh banyak menukil dari Biqa’i. 
Penelitian sebelumnya telah banyak yang mengungkap perdebatan 
mengenai munâsabah itu sendiri yang telah banyak tertuang dalam kajian 
keilmuwan ‘Ulûm al-Qur’ân maupun kajian tentang munâsabah masing-masing 
tokoh tersebut, namun di sini penulis mencoba mempertemukan kedua tokoh 
untuk dikaji kemudian dibandingkan. Penelitian ini mencoba menggali lebih jauh 
mengenai konsep munâsabah Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya al-
Mishbâh dan Hamiduddin al-Farahi dalam kitab tafsirnya Nizhâm al-Qur’ân wa 
Ta’wil al-Furqan bi al-Furqan. Penulis tertarik untuk mengkaji dua karya tersebut 
dalam menggali konsep munâsabah, dan membandingkan konsep keduanya 
karena dilatari oleh beberapa alasan: pertama,berangkat pada kajian ilmu yang 
sama, ilmu munâsabah dalam al-Qur’ân untuk mencari makna yang tersirat di 
dalamnya, penulis tertarik untuk membandingkan keduanya, terlebih karena 
keduanya hidup pada abad yang tidak jauh berbeda, Abad 20-an, namun 
mengantarkan kepada penafsiran munâsabah yang berbeda. Pada hakikatnya 
munâsabah itu sendiri merupakan hasil ijtihâdi mufasir, dengan kata lain dalam 






Kedua,Tafsir al-Mishbâh mewakili kawasan Nusantara, Indonesia, yang 
memiliki daya tarik yang cukup banyak sebagai kitab tafsir rujukan terpopuler dan 
cukup berpengaruh, bukan hanya menggunakan corak baru dalam penafsiran yang 
berbeda tetapi juga menyesuaikan dengan konteks ke-Indonesiaan, serta Tafsir Al-
Mishbâh adalah tafsir yang paling serius mengurai ayat-ayatnya dengan detil dan 
berupaya mencari korelasi antara ayat atau surat. Adapun Tafsir Nizhâm al-
Qur’ân wa Ta’wil al-Furqan bi al-Furqan mewakili kawasan India. Sebagai kitab 
tafsir yang sarat dengan konsep munâsabah miliknya dan sebagai kitab tafsir 
rujukan yang kemudian dikembangkan oleh muridnya Amin Ahsan Islahi, 
dikarenakan konsep nizhâm al-Farahi belum tuntas. 
Ketiga, menengok keduanya adalah sarjana tafsir yang concern terhadap 
munâsabah pasca Biqa’i, lantas, bagaimana wajah munâsabah di mata kedua 
mufasir tersebut? 
Berdasarkan pemikiran di atas, penulis ingin mengetahui dan  
membandingkan implementasi munâsabah Quraish Shihab dan Hamiduddin al-
Farahi dalam kitab tafsirnya. 
 
B. Batasan Masalah 
Pada kesempatan kali ini, penulis ingin membandingkan konsep 
munâsabah al-Farahi dengan Quraish Shihab pada surat Juz ‘Amma, namun 
hanya terdiri dari 7 surat saja yaitu: Qs. Abasa, Qs. as-Syams, Qs. At-Tîn, Qs al-
Ashr, Qs al-Fîl, Qs al-Kautsar, Qs al-Lahab. Dikarenakan al-Farahi belum tuntas 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 
pokok masalah yang akan disusun dalam skripsi ini:  
1. Bagaimana teori munâsabah Hamiduddin al-Farahi dalam Tafsir Nizhâm al-
Qur’ân wa Ta’wil al-Furqan bi al-Furqan dan Quraish Shihab dalam Tafsir 
al-Mishbâh? 
2. Bagaimana implementasi munâsabah Hamiduddin al-Farahi dalam Tafsir 
Nizhâm al-Qur’ân wa Ta’wil al-Furqan bi al-Furqan dan Quraish Shihab 
dalam Tafsir al-Mishbâh di surat Juz ‘Amma? 
3. Apa perbedaan teori dan implementasi munâsabah surat Juz ‘Amma oleh 
Hamiduddin al-Farahi dalam Tafsir Nizhâm al-Qur’ân wa Ta’wil al-Furqan 
bi al-Furqan dan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbâh? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui teori munâsabah Hamiduddin al-Farahi dalam Tafsir 
Nizhâm al-Qur’ân wa Ta’wil al-Furqan bi al-Furqan dan Quraish Shihab 
dalam Tafsir al-Mishbâh 
2. Untuk mengetahui implementasi munâsabah surat Juz Amma Hamiduddin al-
Farahi dalam Tafsir Nizhâm al-Qur’ân wa Ta’wil al-Furqan bi al-Furqan dan 





3. Untuk mengetahui perbedaan teori dan implementasi munâsabah surat Juz 
‘Amma oleh Hamiduddin al-Farahi dalam Tafsir Nizhâm al-Qur’ân wa 
Ta’wil al-Furqan bi al-Furqan dan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbâh 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai penelitian. Baik berupa kegunaan yang bersifat teoritis maupun 
kegunaan praktis11 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal 
sebagaimana berikut. Penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah 
keilmuwan tafsir al-Qur’ân terlebih mengenai ilmu munâsabah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Dengan menganalisis implementasi munâsabah dalam Kitab Tafsir al-
Mishbâh karya Quraish Shihab dan Kitab Tafsir karya Hamiduddin al-Farahi 
maka akan memberikan banyak pengetahuan terhadap penulis khususnya dalam 
bidang tafsir. 
b. Bagi IAIN Jember 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Fakultas Ushuluddin Adab 
dan Humaniora Jurusan Ilmu Al-Qur’ân dan Tafsir yang nantinya bisa digunakan 
sebagai acuan atau pijakan terhadap penelitian yang lebih lanjut. Sehingga dapat 
                                                             






memberikan motivasi kepada akademisi untuk lebih memprioritaskan khazanah 
Islam dengan memahami kandungan-kandungan Islam. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi pembaca untuk 
mengetahui lebih jelas mengenai implementasi munâsabah Quraish Shihab dan 
Hamiduddin al-Farahi. 
F. Definisi Istilah 
1. Implementasi 
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Arab adalah penerapan, di 
sini yang penulis maksud adalah penerapan ilmu munâsabah Quraish Shihab dan 
Hamiduddin al-Farahi.12 
2. Munâsabah 
Louis Ma’luf dalam Kamus al-Munjid menguraikan kata munâsabah, 
secara harfiyah terambil dari kata nâsaba-yunâsibu-munâsabatan yang berarti 
dekat (qarib) dan yang menyerupai (mitsal). Al-Munâsabah serarti dengan al-
Muqarabah yang mengandung arti mendekatkan dan menyesuaikan 
3. Komparatif 
Komparasi atau perbandingan.13 Komparatif adalah berkenaan atau 
berdasarkan perbandingan14, dalam hal ini peneliti membandingkan implementasi 
munâsabah Quraish Shihab dan Hamiduddin al-Farahi. 
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G. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan judul penelitian, kajian ini memiliki empat variabel, yaitu 
variabel konsep munâsabah, variabel munâsabah Quraish Shihab, variabel 
munâsabah Hamiduddin al-Farahi, dan variabel munâsabah kedua penafsir dalam 
surat Juz ‘Amma 
Guna mendukung penetapan masalah penelitian dan pembahasan yang 
akan diungkapkan, maka diperlukan tinjauan pustaka atau teori akan mendasari 
pengungkapan masalah dan pembahasan hasil penelitian yang menyeluruh. 
Penelitian atau pun kajian mengenai konsep munâsabah ini telah 
menyumbangkan keilmuwannya dalam kajian ‘Ulûmul al-Qur’ân, seperti: 
Buku Diskursus Munâsabah Qur’ân karya Ahmad Hasan Said, merupakan 
Disertasi Hasani Ahmad Said dengan hasil penelitiannya membuktikan bahwa 
susunan al-Qur’ân memiliki keserasian dari sisi dan surat. Keserasian dan 
kesatuan dalam setiap bagian ayat dan antar surat menjadi bukti kesatuan sistem 
yang utuh dan komprehensif, sehingga membenarkan dan menguatkan bahwa al-
Qur’ân dengan susunan ayat dan surat merupakan mukjizat yang tidak 
terbantahkan.15 Buku ini menjadi panduan penulis dalam penyusunan skripsi 
terkhusus mengenai Quraish Shihab, konsep munâsabah, dan keserasiannya. 
Makalah Mustansir Mir yang berjudul The Quran Oaths: Farahi’s 
Interpretation. Muntansir Mir memaparkan kajian mengenai sumpah dalam al-
Qur’ân dengan pemaparan sumpah dari ulama klasik, kajian Barat (orientalis), 
kemudian pemaparan dari Teori Qasam Farahi itu sendiri. Sub bab selanjutnya 
                                                             





mengenai kesejarahan ilmu al-Qur’ân pada umumnya dan sumpah pada khusunya, 
serta pengklasifikasian sumpah menurut Farahi dan Islahi16. Makalah ini 
membahas lebih banyak mengenai Farahi dalam teori Qasam dan penafsiran 
Farahi terhadap ayat-ayat Qasam, sedangkan penelitian penulis kali ini membahas 
tentang munâsabah terlebih pada surat Juz ‘Amma khususnya, namun makalah ini 
menjadi rujukan penulis juga dalam pengambilan data yang penulis butuhkan 
nantinya.  
Skripsipertama Anis Rohmawati, Mahasiswi IAIN Sunan Kalijaga, Tahun 
2003 dengan Judul: Munâsabah dalam Tafsir Al-Mishbâh Karya Quraish Shihab, 
hasil penelitian yang dilakukannya terhadap 10 volume tafsir terdiri dari Surat al-
Fâtihâh sampai Surat al-Ankabût membuktikan bahwa Quraish Shihab 
menerapkan konsep munâsabah yang dibangunnya. Dan mampu membuktikan 
keserasian-keserasian antar kata, antar ayat, antar kelompok ayat bahkan antar 
surat.17 Skripsi ini membantu penulis dalam mengembangkan penulisan penulis, 
terlebih mengenai Quraish Shihab dan kitab tafsirnya. 
Skripsi kedua, skripsi milik Trisna Hafidudin yang berjudul Kesatuan 
Tematik dalam al-Qur’ân (Analisis atas Pemikiran Amin Ahsan Islahi dalam 
Kitab Tadabbur al-Qur’ân. Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 
2013,  hasil penelitiannya menemukan bahwa adanya kesatuan tematik dalam 
surat-surat ini, Islahi menawarkan konsep ‘amûd, pasangan surat, dan klasifikasi 
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Surat-surat di dalam al-Qur’ân18. Menurut penulis, kajian ini penulis butuhkan 
untuk dijadikan sumber sekunder untuk lebih memahami al-Farahi, dikarenakan 
Islahi ini merupakan murid dari al-Farahi yang melanjutkan keilmuwan al-Farahi 
tentang nizhâm yang ‘amûd termasuk di dalamnya. 
Skripsi ketiga milik Ahmad Solahuddin, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta berjudul Kritik Terhadap Teori Nizhâm Hamiduddin al-Farahi, 
Tahun 2016, hasil penelitiannya menunjukkan: teori nizhâm memiliki tiga prinsip 
penafsiran, yaitu: 1) struktur lebih penting dari aspek historis, 2) surat sebagai satu 
kesatuan yang holistik dan 3) Al-Qur’ân merupakan sumber primer dalam 
penafsiran. Karya  tersebut mengevaluasi bahwa teks tidak dapat dipahami hanya 
dari sisi harfiahnya saja; teks juga harus dilihat dari sisi alasan yang melatar 
belakangi dan tujuan teks diturunkan pada suatu realitas sosial 
tertentu.Sholahuddin berusaha mengkaji nizhâm secara epistemologis.19 Skripsi 
ini membahas teori munâsabah al-Farahi secara umum, namun tidak membahas 
aplikasi pada surat tertentu. Namun, skripri ini cukup membantu penulis 
mengembangkan data mengenai al-Farahi. 
H. Kajian Teori 
Secara etimologi, munasabah berasal dari kata nasaba; mengandung arti 
satu, berdekatan, mirip, menyerupai. Kata terdekat lain nasib memiliki arti ada 
hubungan dekat, seperti dua bersaudara, saudara sepupu dan semacamnya. Jika 
                                                             
18Trisna Hafifudin, Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah al-Qur’ân (Analisis atas Pemikiran 
Amin Islahi dalam Kitab Tadabburi al-Qur’ân). Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013 
19Ahmad Sholahuddin, Kritik Terhadap Teori Nadzm Hamiduddin al-Farahi, Skipsi UIN Sunan 





keduanya munasabah dalam pengertian saling terkait, maka disebut kerabat 
(qarabah).20 
Tokoh yang dibilang pencetus pertama kali kajian munâsabah adalah 
Naysaburi ( w. 324 H ), namun sebagaimana Muhammad Husayn al Dhahabi 
memaparkan karya ini sayangnya sudah tidak ditemukan lagi. Paling tidak ada 
dua ulama klasik yang dijadikan sampai dalam memotret pemikiran munâsabah, 
pertama, al-Zarkashi dan kedua al-Biqa’i21 
Al-Zarkashi menilai ilmu munâsabah didasarkan kepada keyakinan bahwa 
al-Qur’ân ibarat bangunan yang bagian-bagiannya saling menguatkan. Ia laksana 
kesatuan kalimat yang tidak bisa dilepaskan satu dari yang lain. Sehingga, ilmu ini 
sangat urgent. Sebab, berfungsi untuk menguji kesahihan struktur kalimat, dan 
ilmu ini menjadikan setiap bagian kalimat berkaitan dan saling menyempurnakan 
satu sama lain. Maka, kajian yang pertama harus dilakukan menurut al-Zarkashi 
adalah menjelaskan posisi setiap ayat, apakah berhubungan bahkan 
menyempurnakan ayat yang sebelumnya atau ayat tersebut bersifat independen. 
Dan bagaimana hubungan ayat yang independen tersebut dengan ayat 
sebelumnya.22 
Ulama klasik yang kedua adalah Biqa’i Burhan al Din ( 809-885 H/1406-
1480 M ), dia cukup kapabel mewakili maha karya yang menerapkan munâsabah, 
pemkirannya terangkum dalam karya khusus yang berjudul Nizhâm al-Durar fî 
Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar23 dalam pandangan al-Biqa’i ilmu munâsabah pada 
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umumnya adalah suatu kajian ilmu yang berupa mencari hubungan logis antara 
satu susunan ayat atau ide sehingga diperoleh keterkaitan antara satu ayat atau 
kandungannya dengan ayat atau kandungannya dengan ayat atau kandungan 
sebelum dan sesudahnya.24 
Ulama kontemporer yang membahas munâsabah secara serius adalah 
Nashr Abu Zaid. Menarik untuk disimak ungkapan Abu Zayd ketika mengawali 
pendapatnya mengenai munâsabah yang membandingkan antara asbâb al-nuzûl 
dan munâsabah, ia mengatakan bahwa asbâb al-nuzûl berkaitan dengan kronologi 
konteks sejarah, sedang munâsabah berkaitan dengan nilai pertautan antara ayat 
dan suratnya, maka fokus perhatian ilmu persesuaian (munâsabah) antar ayat dan 
antar surat bukan kronologis historis dari bagian-bagian teks, tetapi aspek 
pertautan antar ayat dan surat menurut urutan teks, yaitu yang disebut dengan 
urutan bacaan sebagai lawan dari urutan turunnya25 
Menurut Manna’ Khalil Qattan, mengartikan munâsabah dengan adanya 
aspek hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, atau 
antara satu ayat dengan ayat yang lain dalam himpunan beberapa ayat ataupun 
hubungan surat satu dengan surat yang lain.26 
Landasan kajian munasabah al-Qur’ân adalah bersifat ijtihadi, yakni 
berdasarkan usaha penalaran seorang penafsir. Konsekuensi logisnya adalah 
terjadinya perbedaan model-model munasabah al-Qur’an yang digagas oleh tiap 
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penafsir dan dilatar belakangi keilmuwan dan sosial budaya masing-masing 
penafsir. 
I. Metode Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penulisan kualitatif dengan 
menggunakan metode penulisan pustaka (Library research), yaitu jenis penelitian 
yang hasil penemuannya tidak dapat dicapai melalui prosedur pengukuran dan 
statistika.27 Hal ini sesuai denan ranah penelitian yang akan dilakukan yang 
sifatnya interpretatif. Sebuah metode yang mengharuskan penulis melakukan 
penelusuran dan kajian terhadap sumber-sumber pustaka yang memiliki 
keterkaitan langsung dengan subyek dan obyek penulisan. Tegasnya riset pustaka 
membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan seperti 
buku, ensiklopedia, kitab tafsir, jurnal, artikel, dan lain sebagainya tanpa 
melakukan riset lapangan.28 
b. Sumber data: 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber dimana peneliti memperoleh data 
secara langsung, dan yang menjadi sumber data primer adalah Kitab Tafsir al-
Mishbâh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ân dan Tafsir Nizhâm al-Qur’ân 
wa Ta’wîl al-Furqân bi al-Furqân 
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2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku lain. Data yang 
diperoleh dapat berasal dari data yang sudah ada dan mempunyai hubungan 
dengan masalah yang diteliti atau sumber data pelengkap yang berfungsi 
melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer, antara lain berupa jurnal-
jurnal, artikel-artikel, tulisan dan yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Sumber sekunder pada kajan munâsabah al-Farahi seperti buku-buku; 
Pertama, Fâtîhah al-Nizhâm, buku ini berisikan tentang gagasan-gagasan dari 
teori nizhâm. Kedua, Dalail al Nizhâm, adalah buku yang membahas tuntas teori 
nizhâm secara keseluruhan. Ketiga, Mufrodat al-Qur’ân, buku yang membahas 
diksi-diksi yang digunakan oleh al-Qur’an, buku ini merupakan buku dalam 
kajian leksikologi al-Qur’an seperti halnya Buku Ghârib al-Qur’ân. Keempat, al-
Takmil fî Usul al-Ta’wîl, adalah buku yang membahas tataran mendasar (tataran 
filosofis) dari konsep tadabbur al-Farahi dan buku-buku, skripsi serta jurnal 
maupun artikel lainnya. 
Sumber sekunder pada kajian munâsabah Quraish Shihab pada bukunya 
yang berjudul Kaidah Tafsir, Membumikan al-Qur’ân, Mu’jizat al-Qur’ân, 
Diskursus Munâsabah al-Qur’ân ( Tinjauan Kritis terhadap Konsep dan Penerapan 
Munâsabah dalam Tafsir al-Mishbâh ) dan buku buku lainnya, serta beberapa 
jurnal, artikel, maupun pembahasan mengenai munâsabah khususnya. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 





Mishbâh, Nizhâm al-Qur’ân wa Ta’wîl al-Furqan bi al-Furqan, buku, skripsi, 
jurnal dan beberapa sumber lain. 
d. Analisis Data 
Untuk menghindari banyaknya kesalahan dan memudahkan pemahaman, 
maka penelitian ini menggunakan: 
1) Editing 
Editing adalah proses penelitian kembali terhadap catatan, berkas-berkas, 
informasi yang dikumpulkan oleh pencari data. Pemeriksaan tersebut terutama 
dari segi kelengkapannya, kejelasan maknanya, kesesuaian serta relevansinya 
dengan kelompok data yang lain dengan tujuan agar data-data tersebut sudah 
mencukupi untuk memecahkan permasalahan yang diteliti dan meminimalisir 
kesalahan dan kekurangan data dalam penelitian serta untuk meningkatkan 
kualitas data. Dalam hal ini data-data yang diteliti kembali adalah penafsiran dua 
mufassir, yaitu Hamiduddin al-Farahi dan Quraish Shihab pada penulisan 
munasabah yang terdapat dalam kitab Tafsir Nizhâm al-Qur’ân dan al- Mishbâh. 
 
2) Classifaying 
Tahapan ini adalah mereduksi data dengan cara menyusun dan 
mengklasifikasikan data yang diperoleh ke dalam pola tertentu untuk  
mempermudah pembacaan dan pembahasan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
di sini terdiri dari beberapa kategori tertentu, yaitu berdasarkan, pertama, biografi 
Hamiduddin al-Farahi dan Quraish Shihab. Kedua, gambaran kitab kedua 






Sebagai langkah lanjutan adalah pembuktian kebenaran data untuk 
menjamin validitas data yang telah terkumpul. Di samping itu, untuk sebagian 
data peneliti memverifikasi dengan cara tringulasi, yaitu mencocokkan antara 
hasil data yang satu dengan data yang lainnya sehingga dapat disimpulkan secara 
proporsional.29 
d) Analyzing 
Analisis terhadap data penelitian dengan tujuan agar data yang telah 
diperoleh tersebut bisa mudah untuk dipahami. Teori yang digunakan adalah 
analisis isi (content analysis), artinya metode atau analisis yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap objek kajian di dalam tulisan ini adalah menyangkut aspek 
isi.Seperti yang diungkapkan oleh Holsti yang dikutip Lexi J Moleong bahwa 
content analysis adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan 
melalui usaha untuk menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara 
obyektif dan sistematis.30 Dengan teknik ini, data kualitatif yang diperoleh 
kemudian dipaparkan dan dianalisis secara kritis untuk mendapatkan analisis yang 
tepat. Data tersebut kemudian dikaji lebih dalam lagi sehingga mencapai 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahas. 
Untuk mempermudah dalam penulisan ini, maka sangat diperlukan untuk 
menggunakan pendekatan-pendekatan. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
pendekatan komparasi. Komparasi digunakan untuk membandingkan persamaan 
dan perbedaan pemikiran kedua tokoh yang ditulis oleh penulis. 
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Langkah-langkah dari metode komparasi adalah: Pertama, menelusuri 
permasalahan yang setara tingkat dan jenisnya, dalam penelitian ini yang 
dijadikan obyek yaitu tafsir Nizhâm al-Qur’ân karya Hamiduddin al-Farahi dan 
Tafsir al-Mishbâh karya Quraish Shihab. Kedua, mempertemukan dua atau lebih  
permasalahan yang setara tersebut, dalam kaitannya dengan penelitian ini setiap 
permasalahan ditemukan agar diketahui persamaan dan perbedaannya. Ketiga, 
mengungkapkan ciri-ciri dan obyek  yang sedang dibandingkan secara jelas dan 
terperinci. Keempat, menyusun atau memformulasikan teori-teori yang bisa 
dipertanggung jawabkan. 
5) Concluding 
Pada langkah ini adalah pengambilan kesimpulan dari data-data yang telah 
dioleh untuk mendapatkan suatu jawaban. Peneliti membuat kesimpulan atau 
menarik poin-poin penting yang kemudian menghasilkan gambaran secara detail. 
e. Tahapan Penelitian 
Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tahapan penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data mengenai kedua mufassir terkait konsep munâsabah, 
gambaran umum kitab dan implementasi munâsabah keduanya di surat 
Juz ‘Amma. 
2. Menganalisa persamaan dan perbedaan konsep dan implementasi 
munâsabah kedua mufassir. 






J. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini merupakan rangkaian pembahasan yang termuat 
dalam isi penelitian, di mana antara yang satu ayat dengan yang lainnya saling 
berkaitan sebagai suatu kesatuan yang utuh. Agar penyusunan penelitian ini dapat 
dilakukan secara runtut dan terarah, maka penyusunan ini dibagi ke dalam 
beberapa bab yang disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 
Bab satu, bab pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab 
pertama membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan pokok 
masalah mengapa penelitian ini disusun. Sub bab kedua, fokus penelitian yang 
menjadi titik fokus penelitian ini berupa rumusan masalah yang menjadi titik tolak 
selanjutnya. Sub bab ketiga, tujuan penelitian yang berisi tujuan yang akan dicapai 
dalam penlitian ini. Sub bab ke empat, manfaat penelitian. Sub bab kelima berisi 
definini istilah, sub bab ke enam penelitian terdahulu, Sub bab ketujuh, 
sistematika penulisan. Sub bab delapan, penelitian terdahulu, kajian teori. Kajian 
kepustakaan berisi landasan teori sebagai pisau. Sub bab ketujuh, berisi kajian 
teori. Sub bab ke delapan, metode penelitian yang berisi: jenis penelitian terdiri 
dari sumber data; primerdan  sekunder, teknik pengumpulan data, analisis data 
dan tahapan penelitian. Sub bab kesembilan sistematika penulisan. 
Bab kedua, berisi tentang biografi Hamiduddin al-Farahi dan Quraish 
Shihab.  
Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum kitab kedua mufassir, yakni 





Shihab serta Nizhâm al-Qur’ân wa Ta’wîl al-Furqan bi al-Furqan, milik 
Hamiduddin al-Farahi 
Bab keempat, terdiri dari beberapa sub bab yang mendeskripsikan tentang 
konsep munâsabah Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya Al-Mishbâh dan konsep 
munâsabah Hamiduddin al-Farahi dalam kitab tafsirnya Nizhâm al-Qur’ân wa 
Ta’wîl al-Furqîn bi al-Furqân, dilanjutkan dengan melihat implementasi konsep 
keduanya di surat Juz ‘Amma kemudian dianalisis dengan analisis komparasi. Hal 
ini bertujuan untuk menganalisa persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam 
masing-masing tokoh tersebut baik dalam metodologi maupun substansi, sehingga 
pada akhirnya mampu memunculkan penafsiran Quraish Shihab dan Hamiduddin 
al-Farahi dalam memahami munâsabah ayat, surat, tema surat dan lain 
sebagainya. 
Bab kelima merupakan bagian kesimpulan dari pembahasan bab-bab 
sebelumnya. Selain itu terdapat sub bab saran sebagai tindak lanjut kajian 
munâsabah selanjutnya dari uraian pembahasan, sekaligus merupakan penutup 






BIOGRAFI HAMIDUDDIN AL FARAHI DAN QURAISH SHIHAB 
A. Biografi Hamiduddin al-Farahi 
Al-Farahi lahir pada 1863 di Phariha (Farahi diambil dari nama Kota ini), 
sebuah desa kecil di Kota Azamgarh, Uttar Pardesh, India. Dia memulai 
belajarnya dalam menghafal al-Qur’ân pada usia 10 tahun. Dia belajar Ilmu 
Bahasa dan Sastra Arab kepada Faidh Hasan al-Shaharanpury  yang dianggap 
sebagai master dalam bidang ini pada waktu itu.31 
Di usia 12 Tahun al-Farahi telah mengkhatamkan al-Qur’ân, ia 
mentasmi’kan bacaannya kepada Syeikh Ahmad Ali. Syeikh Ahmad Ali adalah 
seorang sastrawan terpandang. Setelah menyelesaikannya, dia belajar Bahasa 
Persi selama sembilan bulan kepada Syeikh Mahdi, seorang sastrawan Persi 
terkenal. Kecerdasannya dalam Bahasa Persi diakui dari pakar Bahasa Persi 
semenjak al-Farahi berusia 16 Tahun.32 Di usianya yang 12 Tahun, al-Farahi 
belajar Bahasa Arab kepada putra pamannya, al-Allamah Syubli al-Nu’mani 
(1332 H) Di usia ini, al-Farahi mulai berhijrah dari desa kelahirannya, menuju ke 
kota Azamgrah.33 
Pada usia 21 Tahun, al-Farahi masuk College Aligarh Muslim. Di sana al-
Farahi sempat belajar Bahasa Ibrani dari orientalis Jerman benama Josef Horovits 
(w.1931). Setelah lulus dari Universitas Allahabad, al-Farahi kemudian mengajar 
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di berbagai lembaga, termasuk Universitas Aligarh di Sindh, Madrasah al-Islam di 
Karachi, dan Dar al-Ulum di Hyderabad. Setelah beberapa tahun di Hyderabad al-
Farahi kembali ke kotanya, Azamgarh dan disana al-Farahi mendapat posisinya di 
Madrasah al-Islah, al-Farahi mengabdikan dirinya untuk melatih beberapa murid, 
Amin Hasan Islahi salah satunya yang kelak ditakdirkan menjadi eksponen 
terbesar dari pemikirannya setelah gurunya. 
Madrasah Islah yang didirikan di kota Azamgrah dengan harapan 
madrasah ini mampu menyelesaikan masalah-masalah bid’ah yang bertebaran dan 
melerai persengketaan di antara umat Islam. Kedatangan al-Farahi menjadi angin 
segar bagi civitas akademik di sana, setelah al-Farahi menjabat dia mulai 
merumuskan kurikulum barunya yang berbeda dengan madrasah-madrasah 
lainnya. Dia menggeluti dan mengembangkan madrasahnya hingga usianya senja. 
Sebelum meninggal al-Farahi sempat membuka halaqah kajian tafsir bersama 
civitas akademik dan murid-muridnya.34 Secara politik memanglah al-Farahi tidak 
begitu terlihat. Al-Farahi lebih terlihat di bidang akademisi. Hal ini dikarenakan, 
perpecahan politik besar-besaran yang diakibatkan oleh agama, baru benar-benar 
terlihat setelah 17 al-Farahi wafat. 
Al-Farahi meninggal pada tanggal 12 November 1930 di Mathra, India,35 
setelah dioperasi oleh dokter pribadinya. Pada akhirnya dikebumikan di tempat itu 
juga, Misuro, Lucknow, Uttar Pradesh.36 
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Saat kematiannya, banyak sekali sambutan haru yang berdatangan, baik 
dari kalangan satrawan, mufassir, pakar bahasa dan lain-lain bahkan sampai 
diberitakan di majalah, pun banyak yang menulis syair yang ditulis dalam nuansa 
haru  dan penuh derai air mata. Sedang majalah yang memberitakan kematian al-
Farahi dan menyanjungnya sebagai seorang yang luar biasa adalah Majalah 
Ma’ârif, Majalah al-Ishlah dan Majalah al-Manâr yang ditulis sendiri oleh Rasyid 
Ridho37 
Selama hampir lima Tahun al-Farahi mengkaji al-Qur’ân sebagai minat 
utamanya dan titik fokus dari semua tulisannya.kontribusi terbesarnya adalah 
untuk kembali mengarahkan perhatian para cendekiawan Muslim terhadap al-
Qur’ân  sebagai dasar dan otoritas tertinggi dalam semua masalah agama. Dengan 
kajiannya yang mendalam mengenai al-Qur’ân, al-Farahi terarahkan untuk 
mampu mengungkapkan nizhâm (koherensi) al-Qur’ân  dengan cara yang unik. 
Sampai saat ini, ada banyak karya yang ditulis al-Farahi, di antaranya 
sudah ada yang cetak dan diterbitkan, adapula yang masih dalam bentuk 
manuskrip. Berikut adalah beberapa karya-karyanya: 
a. Karya yang sudah diterbitkan: 
1. Asbaq al-Nahwu 
2. Asâliib al-Qur’ân  
3. Amtsal Asif al-Hakim 
4. Al-Im’an fi Aqsâm al-Qur’ân  





5. Tuhfah al-ʼIʻrâb 
6. Terjemah thabaqāt Ibn Sadī dalam bahasa Persi 
7. Terjemah Bad’ al-Islām karya Syubli al-Nu’māni dalam bahasa persi 
8. Al-Takmîl fii Ushūl al-Ta’wîl 
9. Jumhurah al-Balāghah 
10. Terjemah kata-kata bijak Nabi Sulaiman as. dalam Bahasa Persi 
11. Dalā’il al-Nizhām 
12. Diwān al-Farāhi 
13. Al-Ra’y al-Shahîh fî Man Huwa al-Dzabîh 
14. Risālah fî Aqīdah al-Syafā’ah wa al-Kafārāh. Berbahasa Inggris 
15. Fātiḥaḥ al-Nizhām 
16. Fî Malakūt Allâh 
17. Al-Qā’id ila Uyūn al-Aqā’id 
18. Mufradāt al-Qur’ān 
19. Diwān Abū Ahmad. Berbahasa Urdu 
20. Nizhām al-Qur’ān wa Ta’wīl al-Furqān bi al-Furqān. 
b. Kaya-karya yang masih berbentuk manuskrip dan belum terbit :  
21. Ihkām al-Ushūl fî Ahkām al-Rasūl 
22. Al-Azmān wa al-Adyān 
23. Asbāb al-Nuzūl 
24. Al-Isyrāq fî al-Hikmah al-Ūla fî Haqā’iq al-Umūr wa Makārim al-Akhlāq 
25. Ashl al-Funūn, 




27. Aushāf al-Qur’ān 
28. Tārikh al-Qur’ān 
29. Tazkiyyah al-Rūh 
30. Ta’līqāt fî al-Tafsīr 
31. Hujaj al-Qur’ān 
32. Hikmah al-Qur’ān 
33. Al-Durr al-Nazīd fî Nahw al-Jadīd 
34. Al-Dalā’il ila al-Nahwi al-Jadīd wa al-Ma’āni wa al-‘Arūdl wa al-
Balāghah 
35. Al-Dumdumah wa al-Syamqamah 
36. Al-Rō’i’ fî Ushūl al-Syāri’ 
37. Risālah fî Ishlāh an-Nās 
38. Al-Rusūkh fî Ma’rifah al-Nāsikh wa al-Mansūkh, 
39. Salīqah al-Arūdl 
40. Al-Thāriq wa al-Bāriq 
41. Al-Aql wa mâ Fawqa al-Aql, 
42. Fiqh al-Qur’ān 
43. Falsafah al-Balāghah 
44. Al-Qisthā Qayyid al-Awābid 
45. Lawāmi’ al-Afkār 
46. Masā’il al-Nahw 
47. Al-Mantīq al-Jadīd 




49. Al-Nahr al-Fikri Hasba Tharīq al-Fithri38. 
Data tersebut dapat berubah kapan saja, karena sangat memungkinkan 
manuskrip tersebut diterbitkan di kemudian hari. Kajian ‘Ulumul al-Qur’ân  tidak 
akan terus mati dan berhenti namun akan selalu baru dan memperbaharui. 
B. Biografi Quraish Shihab 
Quraish Shihab lahir tanggal 16 Februari 1944 di Rampang. Sulawesi 
Selatan.39 Quraish Shihab merupakan sarjana suslim kontemporer Indonesia yang 
berhasil tidak hanya dalam karir keilmuwan, tetapi juga dalam karir sosial 
kemasyarakatan, dan pemerintahan. Kesuksesan karir keilmuwanannya ditunjang 
dengan kenyataan bahwa dia adalah doktor lulusan Universitas al-Azhar bidang 
kajian Tafsir al-Qur’ân  dengan predikat pujian tingkat pertama (Summa Cum 
Laude), pertama dari Asia Tenggara, penulis prolific, dan mufassir al-Qur’ân  
kontemporer. Kesuksesan karir sosial kemasyarakatannya mengiringi kesuksesan 
karir keilmuwannya, dari mulai menjadi pembantu rektor, rektor, staf ahli, 
Mendikbud, Ketua MUI, Menteri Agama dan Duta Besar di Mesir, sampai 
mengabdikan hidupnya untuk membumikan al-Qur’ân  melalui lembaga Pusat 
Studi al-Qur’ân . 40 
Quraish Shihab dibesarkan dalam lingkungan keluarga Muslim yang taat. 
Pada usia 9 tahun, ia sudah terbiasa mengikuti ayahnya ketika mengajar. 
Ayahnya, Abdurrahman Shihab (1905-19980) merupakan sosok yang banyak 
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membentuk kepribadian bahkan keilmuwanannya kelak. Ia menamatkan 
pendidikan di Jam’iyyah al-Khair di Jakarta yaitu sebuah lembaga pendidikan 
Islam tertua di Indonesia. Ayahnya seorang guru besar di bidang Tafsir dan 
pernah menjabat sebagai rektor IAIN Alauddin Ujung Pandang dan juga sebagai 
pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Ujung Pandang.41 Tidak hanya 
demikian, sosok seorang ibu jugalah yang mengantarkan kesuksesan anaknya. 
Ibunya ikut memberikan dorongan kepada anak-anaknya untuk giat belajar 
terutama masalah agama. 
Quraish Shihab memulai pendidikan di kampung halamannya di Ujung 
Pandang, dan melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang tepatnya di 
Pondok Pesantren Dar al-Hadist al-Fiqhiyyah.42 Kemudian pada Tahun 1958, dia 
berangkat ke Kairo Mesir untuk meneruskan pendidikannya di al-Azhar dan 
diterima di Kelas Tsanawiyyah. Selanjutnya, pada Tahun 1967 dia meraih gelar 
LC pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadist Universitas al-Azhar. 
Kemudian dia melanjutkan pendidikannya di Fakultas yang sama, sehingga 1969 
ia meraih gelar MA untuk spesialis Tafsir al-Qur’ân  dengan Judul al-I’jaz al-
Tasyrif li al-Qur’ân  al-Kalam43 
Pada Tahun 1980, Quraish Shihab melanjutkan pendidikannya di 
Universitas Al-Azhar, dan menulis disertasi yang berjudul Nazm al-Durar li al-
Biqa’i Tahqiq wa Dirasah sehingga pada tahun 1982 berhasil meraih gelar Doktor 
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dalam Studi Ilmu al-Qur’ân  dengan Yudisium Summa Cumlaude, yang disertai 
dengan penghargaan tingkat 1 (Mumtaz Ma’a Martabat al-Syaraf al-Ûla). Dengan 
demikian ia tercatat sebagai orang pertama dari Asia Tenggara yang meraih gelar 
tersebut.44 
Sebagai seorang yang memiliki keahlian dalam keilmuwan, utamanya 
sebagai pakar tafsir Indonesia dia memiliki peran dan kontribusi yang besar dalam 
memperkaya khazanah keilmuwan Islam, hal ini dibuktikan dengan karya-
karyanya yang dapat penulis tuliskan, antar lain; 
1. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya, Ujung Pandang, IAIN 
Alaudin, 1984 
2. Filsafat Hukum Islam, Jakarta, Depag, 1987 
3. Satu Islam Sebuah Dilema, Bandung, Mizan, 1987 
4. Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda, MUI, Unisco, 1990 
5. Tafsir al-Amanah, Jakarta, Pustaka Kartini, 1992 
6. Menyingkap Tabir Ilahi, Asma al-Husna dalam Perspektif al-Qur’ân , 
Jakarta, Lentera Hati, 1998 
7. Panduan Shalat Bersama Quraish Shihab, Republika Press, 2003 
8. Sunnah Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? Kajian Atas Konsep 
Ajaran dan Pemikiran, Lentera Hati, Ciputat, 2007 
9. Doa Harian Bersama M.Quraish Shihab, Lentera, Ciputat, Agustus, 2009 
10. Ensiklopedi al-Qur’ân : Kajian Kosakata, Lentera Hati, Ciputat, 2007 
11. Sejarah Dan Ulum al-Qur’ân, Jakarta, Pustaka Firdaus, 1999 





12. Fatwa-Fatwa al-Qur’ân dan Hadist, Bandung, Mizan, 1999 
13. Fatwa-Fatwa Seputar Ibadah Mahdah, Bandung, Mizan, 1999 
14. Fatwa-Fatwa Seputar Ibadah dan Muamalah, Bandung, Mizan, 1999 
15. Fatwa-Fatwa Seputar Wawasan Agama, Bandung, Mizan, 1999 
16. Fatwa-Fatwa Seputar Tafsir al-Qur’ân , Bandung, Mizan, 1999 
17. Haji Bersama M. Quraish Shihab Panduan Praktis Menuju Haji Mabrur, 
Bandung, Mizan, 1999 
18. Panduan Puasa Bersama Muhammad Quraish Shihab, Jakarta, Republika, 
1999 
19. Mahkota Tuntunan Ilahi; Tafsir Surat al-Fatihah, Jakarta, Untagama, 1988 
20. Hidangan Ilahi dalam Ayat-Ayat Tahlil, Jakarta, Lentera Hari, 1996 
21. Lentera al-Qur’ân  Kisah dan Hikmah Kehidupan, Bandung, Mizan, 1994 
22. Studi Kritis Tafsir al-Manar Karya Muhammad Abduh dan M. Rashid 
Ridha, Bandung, Pustaka Hidayah, 1994 
23. Tafsir al-Qur’ân al-Karim atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan 
Turunnya, Bandung, Pustaka Hidayah, 1997 
24. Pengantin al-Qur’ân; Kalung, Permata Buat Anak-anakku, Jakarta, 
Lentera Hati, 2007 
25. Mukjizat al-Qur’ân; Ditinjau dari Aspek Kebahasaan Isyarat Ilmiah, dan 
Pemberitaan Gaib, Bandung, Mizan, 1997 





27. Yang tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat dalam al-Qur’ân-As-
Sunnah, Jakarta, Lentera Hati, 1999 
28. Tafsir Al-Mishbâh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’ân, Jakarta, 
Lentera Hati, 2000 
29. Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga dan Ayat-Ayat Tahlil, 
Jakarta, Lentera Hati, 2001 
30. Menjemput Maut, Jakarta, Lentera Hati, 2002 
31. Mistik, Seks dan Ibadah, Jakarta: Republika, 2004 
32. Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu dan 
Cendekiawan Kontemporer, Jakarta: Lentera Hati, 2004 
33. Dia Dimana-Mana Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena, Jakarta: 
Lentera Hati, 2004 
34. Perempuan, dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut’ah ke Nikah Sunnah, 
dari Bias Lama samapai Bias Baru, Jakarta, Lentera Hati, 2005 
35. 40 Hadist Qudsi Pilihan, Jakarta, Lentera Hati, 2005 
36. Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-Batas Akal dalam Islam, 
Jakarta, Lentera Hati, 2005 
37. Wawasan al-Qur’ân : Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat, 
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GAMBARAN UMUM TAFSIR NIZHÂM  AL-QUR’ĀN DAN TAFSIR  
AL-MISHBÂH 
 
A. Gambaran Umum Tafsir Nizhâm al-Qur’ân  
Tafsir Nizhâm al-Qur’ân wa Ta’wîl al-Furqân bi al-Furqân tidaklah 
selesai ditulis oleh al-Farahi, iahanya menulis tafsir dari beberapa surat saja. 
Sedangkan, dalam penerbitannya pun diterbitkan secara terpisah bahkan berjarak 
waktu yang cukup lama antara satu surat dengan surat lain yang ditafsirkan. Ada 
yang dicetak ketika al-Farahi semasa hidup dan ada yang dicetak setelah 
wafatnya. Penerbitnya pun diterbitkan dari penerbit yang berbeda. Berikut adalah 
daftar surat  yang berhasil ditafsirkan oleh al-Farahi: 











2 Adz-Dzâriyât - Azamgragh al-Ma'arif - 
3 At-Tahrim 1326 H Alegrah Faidal-Am - 













5 Al-Mursalât - Azamgrah al-Ma'arif - 
6 ‘Abasa - Azamgrah al-Ma'arif - 
7 Asy-Syams 1326 H Alegrah Faidal-Am - 
8 At-Tîn - Azamgrah al-Ma'arif - 
9 Al-‘Ashr 1326 H Alegrah Faidal-Am - 
10 Al-Fîl 1354 H Azamgrah al-Ma'arif - 
11 Al-Kautsar 1354 H Azamgrah al-Ma'arif - 
12 Al-Lahab 1326 H Azamgrah al-Ma'arif - 
















15 Âli ‘Imrân - - - Belum Terbit 
 
Dalam tafsirnya al-Farahi menulisnya dengan beberapa sub bab. Pertama 
adalah bagian muqaddimah. Secara harfiyah artinya adalah pembukaan. 
Muqaddimah ini adalah sebagai pembuka suatu surat sebelum masuk ke dalam isi 
surat sepenuhnya. Pertama-tama al-Farahi menjelaskan korelasi antara surat yang 
akan dikaji dengan surat sebelum dan sesudahnya. Kemudian al-Farahi 






penjelasan korelasi suatu surat dengan kondisi historis suatu surat turun. Lalu, 
menjelaskan wajh al-khithab dari suatu surat. Suatu surat, menurut al-Farahi 
berbeda-beda mukhatabnya; ada yang dikhitabkan kepada Rasul, ada yang 
dikhitabkan kepada orang kafir, ada yang dikhithabkan kepada orang Muslim 
pada umumnya, dan sebagainya. Menurut al-Farahi, pembahasan akan wajh al-
khithab adalah sesuatu yang sangat penting. Kemudian, bagian terakhir 
menjelaskan nizhâm surat secara global dan ‘amûd  dari surat. Di sini kita bisa 
melihat pendekatan struktural yang digunakan oleh al-Farahi. Kita bisa melihat 
hubungan antara suratdengan spirit surat, atau disini dijelaskan secara gamblang 
hubungan antara nizhâm surat dengan ‘amûd  surat. 
Kedua adalah al-kalim, merupakan jamak dari kalimat yang memiliki arti 
kata. Al-Farahi sadar bahwa dalam Bahasa Arab satu kata memiliki banyak 
makna. Oleh karenanya al-Farahi di bagian al-kalim memberikan banyak rincian 
makna yang terkandung dalam satu kata beserta argumentasinya dari ayat lain, 
sya’ir, hadits dan lain-lain, untuk kemudian al-Farahi akan mengambil makna 
yang memiliki koherensi dan hubungan yang paling dekat dari satu kata dengan 
kata yang lain dalam satu ayat. 
Ketiga adalah nahwu. Sesuai dengan kaidah nahwu, maka disini al-Farahi 
menjelaskan kata mana yang harusnya menjadi mubtada’, mana yang menjadi 
khabar, mana yang menjadai maf’ul dan lain-lain. 
Keempat adalah balaghah. Pada bagian balaghah ini, al-Farahi mencoba 






Dalam hal ini, al-Farahi menggali indikator yang ada pada kumpulan ayat yang 
menjadi penghubung antar kumpulan ayat dalam satu ayat. Indikator-indikator 
yang ada pada suatu ayat akan menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Kelima adalah ta’wîl. Setelah al-Farahi mendapatkan indikator-indikator 
yang membangun suatu surat menjadi satu kesatuan yang utuh di bagian 
balaghah, kemudian al-Farahi berusaha mengungkap makna dari sebuah 
inidikator, al-Farahi bertolak dari konteksnya dalam tartib mushaf. Lalu al-Farahi 
mencarikan dalil untuk makna-makna tersebut dari ayat yang lain atau hadits. 
Dalam hal ini, al-Farahi ingin mendukung kesimpulannya yang bersifat aqli  
dengan dalil yang naqli. 
Keenam adalah mawâqi al-tadabbûr. Di bagian ini, setelah melampaui 
bagian al-kalim sampai ta’wîl, al-Farahi mengambil beberapa inner-meaning yang 
terkandung dari himpunan ayat yang ia analisis. Untuk selanjutnya, inilah yang 
disebut dengan ‘amûd .‘Amûd inilah yang kemudian ia jelaskan secara rasional 
dan dicarikan dalil dari ayat lain. 
Ketujuh adalah nizhâm. Setelah mendapatkan ‘amûd , kemudian al-Farahi 
menjelaskan korelasi antara himpunan ayat sebelum dan sesudahnya, serta 
kedudukan himpunan ayat ini pada satu surat keseluruhan. 
Pembagian bab dan sub bab yang demikian, tidak selamanya dilakukan al-
Farahi dalam kitab tafsirnya, hal yang penulis deskripsikan di atas adalah 
gambaran umum penafsiran al-Farahi pada surat yang ditafsirkan olehnya di bab 






mendasar dan pasti ada dalam tafsir al-Farahi yaitu bab kajian kalim, ta’wîl dan 
mawaqi’ tadabbûr. 
B. Gambaran Umum Tafsir al-Mishbâh 
Tafsir al-Mishbâh merupakan sumber rujukan utama dalam bidang tafsir 
dan referensi paling penting di Indonesia. Sebagaimana diterangkan pada 
pendahuluan tafsir ini, bahwa awal penulisan Tafsir al-Mishbâh disusun pada hari 
Jumat, Bulan Rabi’ûl ‘Awal tahun 1420 H/18 Juni 1999 M dan dirampungkan 
pada Hari Jumat, 8 Rajab 1432 H/5 September 2003. 
Dalam penyusunannya ia dengan tawadhu’ mengakui apa yang 
dihidangkan dalam tafsirnya bukan sepenuhnya ijtihad sendiri, akan tetapi ia 
banyak merujuk karya-karya ulama terdahulu dan kontemporer diantaranya: 
Ibrahim Umar al-Biqa’i (w. 885 H-1480 M ), Sayyid Thantawi, Mutawalli 
Sha’rawi, Sayyid Qutb, Muhammad Tahir ibn Ashur, Muhammad Husayn 
Tabataba’i dan beberapa tokoh tafsir lainnya.46 
Salah satu yang menarik dari penafsiran kontemporer adalah Tafsir al-
Mishbâh karya Quraish Shihab melihat bahwa masyarakat muslim Indonesia 
sangat mencintai dan mengagumi al-Qur’ân. Hanya saja sebagian dari mereka itu 
hanya kagum pada bacaan dan lantunan dengan menggunakan suara 
merdu.Kenyataan ini seolah-olah mengindikasikan bahwa al-Qur’ân hanya 
sekadar untuk dibaca saja.47 Sebenarnya bacaan dan lantunan al-Qur’ân harus 
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disertai dengan pemahaman dan penghayatan dengan menggunakan akal dan hati 
untuk mengungkapkan pesan-pesan dalam al-Qur’ân . 
Beberapa tujuan Quraish Shihab menulis Tafsir al-Mishbâh adalah; 
pertama, memberikan langkah yang mudah bagi umat Islam dalam memahami isi 
kandungan ayat-ayat al-Qur’ân  dengan jalan menjelaskan secara rinci tentang 
pesan-pesan yang dibawa oleh al-Qur’ân, serta menjelaskan tema-tema yang 
berkaitan dengan perkembangan kehidupan manusia.Karena menurut Quraish 
Shihab walaupun banyak orang berminat memahami pesan-pesan yang terdapat 
dalam al-Qur’ân, namun, ada kendala baik dari segi keterbatasan waktu, 
keilmuwan, dan kelangkaan referensi sebagai bahan acuan.48 
Kedua, ada kekeliruan umat Islam dalam memaknai fungsi al-Qur’ân. 
Misalnya, tradisi membaca Qs. Yâsin berkali-kali, tetapi tidak memahami apa 
yang mereka baca berkali-kali tersebut. Indikasi tersebut juga terlihat dengan 
banyaknya buku-buku tentang fadilah-fadilah surat dalam al-Qur’ân. Dari 
kenyataan tersebut perlu untuk memberikan bacaan baru yang menjelaskan tema-
tema atau pesan-pesan al-Qur’ân  pada ayat-ayat yang mereka baca49 
Ketiga, kekeliruan itu tidak hanya merambah pada level masyarakat awam 
terhadap ilmu agama tetapi juga pada masyarakat tepelajar yang berkecimpung 
dalam dunia studi al-Qur’ân .Apalagi jika mereka membandingkan dengan karya 
                                                             
48Ibid, vii. 






ilmiah, banyak diantara mereka yang tidak mengetahui aspek pendidikan yang 
sangat menyentuh.50 
Keempat, adanya dorongan dari umat Islam Indonesia yang menggugah 
hati dan membulatkan tekad Quraish Shihab dalam menulis karya tafsir. Menurut 
keterangan Quraish Shihab, penulisan Tafsir al-Mishbâh dilatarbelakangi 
banyaknya surat yang diterimanya dalam berbagai macam topik, salah satunya 
menyatakan bahwa “ Kami menunggu karya Pak Quraish yang lebih serius.” Hal 
ini rupanya yang mendorong sekaligus membulatkan tekad penulisnya untuk 
menyusun Tafsir al-Mishbâh.51 
Tafsir al-Mishbâh karya Quraish Shihab ini merupakan tafsir lengkap 
dengan 30 Juz pertama dalam 30 Tahun terakhir yang ditulis oleh mufassir 
nusantara ini, dia membaginya ke dalam 15 volume kitab tafsir, dan menguraikan 
penjelasan ayat-ayatnya dengan metode Tahlili dengan sistematika52 sebagai 
berikut: 
No Volume Nama Surat Jumlah Halaman 
1 I Surat al-Fâtihah, dan al-Baqarah 624 + xxvii halaman 
2 II Surat Âli ‘Imran dan an-Nisâ’ 659 + vi halaman 
3 III Surat al-Mâidah 257 + v halaman 
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52Menurut  Abdul Hay al-Farmawi menjelaskan makna tafsir tahlili adalah menafsirkan al-Qur’ân 
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4 IV Surat al-An’âm 367 + v halaman 
5 V 
Surat al-A’râf, al-Anfâl, dan at-
Taubâh 
765 + vi halaman 
6 VI Surat Yûnus, Hûd, dan Ar-râ’d 613 + vi halaman 
7 VII 
Surat Ibrâhîm, al-Hijr, an-Nahl, dan 
al-Isrâ’ 
585 + vi halaman 
8 VIII 
Surat al-Kahfî, Maryam, Thâhâ, dan 
al-Anbiyâ’ 
524 + vi halaman 
9 IX 
Surat al-Hajj, al-Mu’minûn, an-Nûr, 
dan al-Furqân 
554 + vi halaman 
10 X 
Surat Asy-Syu’arâ, an-Naml, al-
Qashâsh, dan al-‘Ankabût 
547 + vi halaman 
11 XI 
Surat ar-Rûm, Luqman, as-Sajadah, 
al-Ahzâb, Saba’, Fâthir, dan Yâsin 
582 + vi halaman 
12 XII 
Surat ash-Shâffât, Shâd, az-Zumar, 
al-Mu’min, Fushshilat 
601 + vi halaman 
13 XIII 
Surat ad-Dukhân, al-Jâtsiyah, al-
Ahqâf, Muhammad, al-Fath, al-
Hujurât, Qâf, adz-Dzâriyât, ath-Thûr, 
an-Najm, al-Qamar, ar-Rahmân, dan 
al-Wâqi’ah 
586 + vii halaman 






Hasyr, al-Mumtahanah, ash-Shaff, al-
Jumu’ah, al-Munâfiqûn, at-Taghâbun, 
ath-Thalâq, at-Tahrim, al-Mulk, al-
Qalam, al-Hâqqah, al-Ma’ârij, Nûh, 
al-Jinn, al-Muzzammil, al-
Muddatstsir, al-Qiyâmah, al-Insân 
dan al-Mursalât 






MUNÂSABAH DALAM TAFSIR NIZHÂM  AL-QUR’ĀN DAN TAFSIR 
AL-MISHBÂH 
A. Konsep Munâsabah al-Farahi 
Pada dasarnya al-Farahi termasuk mufassir yang tidak setuju dengan 
asbâbun nuzûl. Menurutnya, asbâbun nuzûl itu tidak ada, yang ada adalah sya’n 
al-nuzûl. Teori asbâbun nuzûl mengasumsikan adanya al-Qur’ân merupakan 
respon dari suatu peristiwa, adanya al-Qur’ân karena adanya peristiwa atau 
kejadian yang telah terjadi. Padahal al-Qur’ân ada sebelum sebuah peristiwa 
terjadi yang telah tertulis di lauhul mahfûdz. Sedangkan teori sya’n nuzûl, 
mengasumsikan bahwa kondisi sosial waktu itu memiliki kesesuaian dengan ayat 
yang diturunkan waktu itu.53 Al-Farahi berasumsi bahwa al-Qur’ân haruslah 
difahami sebagai suatu kesatuan yang utuh, tidak terpisahkan, disebut dengan 
wahdaniyah (unity). Menurutnya pula, al-Qur’ân merupakan sebuah kalimat yang 
baik dan rapi, memiliki ‘amûd (pokok inti) dimana setiap bagiannya harus 
terhubung dengan ‘amûd tersebut.54 Dalam sejarah tafsir, ungkapan al-Qur’ân 
yufassiru ba’dhuhu ba’dhan merupakan suatu statement yang diyakini para 
mufassir klasik maupun kontemporer seperti al-Farahi. 
Sebelum melanjutkan ke pembahasan yang lebih mendalam, penulis 
sedikit menegaskan perbedaan munâsabah, nizhâm (susunan) dan ʻamûd, yang 
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akan banyak disebutkan dalam kitab tafsir karya al-Farahi yang menjadi variabel 
kajian penulis. Pembahasan pertama adalah munâsabah, yaitu salah satu metode 
pendekatan dalam menafsirkan al-Qur’ân yang fokus kajiannya pada makna 
dibalik inter-koneksi antar ayat dalam al-Qur’ân sesuai dengan tartib mushaf. 
Pendekatan munâsabah mengasumsikan adanya susunan rapi dalam al-Qur’ân. 
Seperti yang telah dijelaskan penulis sebelumnya mengenai perdebatan ulama 
tentangal-Qur’ân tawqîfî maupun tawfîqi. Hal yang perlu kita lakukan sebagai 
umat Muslim adalah mencari dan menggali makna di balik susunan al-Qur’ân 
yang rapi ini, bukan mempertanyakannya. Cukuplah bahwa al-Qur’ân merupakan 
wahyu yang diberikan kepada Allah kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat 
Jibril secara mutawattir. 
Dari sini kita dapat mengetahui bahwa munâsabah adalah kajian ‘Ulûm al-
Qur’ân’ yang fokus kajiannya pada makna di balik inter-koneksi ayat. Lalu, apa 
yang al-Farahi maksud dengan nizhâm? Nizhâm adalah bentuk lanjut dari 
munâsabah, apabila munâsabah hanya mengasumsikan adanya interkoneksi 
dalam setiap ayat, nizhâm mengasumsi inter-koneksi inter-koneksi antar ayat akan 
membangun sebuah kesimpulan yang utuh dari suatu surat. Misalkan saja 
interkoneksi ayat pertama hingga ayat 3, kemudian adanya inter-koneksi ayat 
empat hingga ayat enam, inter-koneksi ayat tujuh hingga ayat sembilan , begitu 
seterusnya, sehingga dalam satu surat tersebut dapat ditarik kesimpulan perihal 
satu makna global dari satu surat. Begitulah gambaran kasar nizhâm al-Farahi. 




“banyak ulama yang mengarang kitab dalam diskursus munâsabah ayat 
dan surat, akan tetapi, saya belum pernah menemukan diskusi tentang 
nizhâmal-Qur’ân sebelumnya. Perbedaan antara keduanya adalah 
munâsabah ayat merupakan bagian dari independen. Seringkali 
munâsabah ayat terpotong. Seringkali para sarjana Ilmu Al-Qur’ân lupa 
dengan inter-koneksi antar ayat yang membangun satu kesatuan utuh. 
Seringkali mereka tidak menggali inter-koneksi antar ayat yang 
berdekatan, padahal, antara ayat sebelum dan sesudahnya saling 
berkorelasi.” 
Sedangkan ʻamûd adalah makna yang tersimpan dari inter-koneksi antar 
ayat. Satu surat yang unity, memiliki satu makna global inilah yang disebut oleh 
al-Farahi sebagai ʻamûd.55 Kalaulah al-Farahi menyebut struktur dengan nizhâm, 
maka ʻamûd adalah makna yang tersirat dibalik struktur ayat. 
Sebelum menentukan ʻamûd, ada hal-hal penting yang perlu diperhatikan, 
sebagai berikut: 
a. Menentukan terlebih dahulu, kepada siapa surat itu ditujukan. Bila hal ini 
gagal, maka akan gagal pula dalam menentukan logika, suasana, dan 
maksud surat tersebut. 
b. Memahami metode atau cara penyampaian al-Qur’ân karena sangat 
penting kaitannya dengan memahami sudut pandang nizhâm. 
c. Seorang mufasir harus memahami standart susastra al-Qur’ân.56 
Demikianlah al-Farahi menjelaskan bagaimana konsep munâsabahnya. 
Berbicara mengenai keterpengaruhan al-Farahi dalam 
mengembangkan teorinya, al-Farahi banyak terpengaruh oleh buku yang ia 
baca, guru dan kolega atau rekan mengajar. Namun, menurut hemat penulis, 
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dari hal tersebut yang paling banyak mempengaruhi al-Farahi adalah buku. 
Buku membuka jalan bagi al-Farahi menuju masa lampau untuk bertemu 
dengan pemikir di abad pertengahan. Dari beberapa buku yang ditulis oleh al-
Farahi, al-Farahi sering mengutip Fakhruddin al-Razi, al-Suyuti dan al-
Zamakhsyari. 
B. Konsep Munâsabah Quraish Shihab 
Munâsabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah kedekatan 
hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh hubungan 
darah/keluarga. Ulama-ulama al-Qur’ân menggunakan kata munâsabah untuk dua 
makna: 
Pertama, hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-
Qur’ân satu dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain: 
a) Hubungan kata demi kata dalam satu ayat 
b) Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya 
c) Hubungan kandungan ayat dengan fashilat/penutupnya 
d) Hubungan surat dengan surat berikutnya 
e) Hubungan awal surat dengan penutupnya  
f) Hubungan nama surat dengan tema surat utamanya 
g) Hubungan uraian akhir surat dengan uraian awal surat berikutnya.57 
                                                             




Kedua, hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 
pengkhususannya, atau penetapan syarat terhadap ayat yang lain yang tidak 
bersyarat dan lain-lain. 
Dalam pengantar Tafsir al-Mishbâh, Quraish Shihab mengemukakan 
paling sedikit enam macam keserasian hubungan bagian-bagian al-Qur’ân, 
keserasian yang dimaksud adalah: 
1. Keserasian kata demi kata dalam satu surat 
2. Keserasian kandungan ayat dengan fashilat  (penutup ayat tersebut) 
3. Keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya 
4. Keserasian uraian awal/muqaddimah satu surat dengan penutupnya 
5. Keserasian penutup surat dengan uraian awal  (muqaddimah) surat 
sesudahnya 
6. Keserasian tema surat dengan nama surat58 
Meskipun beberapa macam munâsabah telah dijelaskan di atas, Quraish 
Shihab mengatakan bahwa “Bukan disini hal-hal tersebut diuraikan, bukan juga 
semua itu akan pembaca temukan dalam buku ini (Tafsir al-Mishbâh), namun 
mudah-mudahan sekilas darinya akan dapat penulis hidangkan.”59 Ungkapan ini 
rasanya sebagai penjelasan bahwa tidak semua macam munâsabah yang telah 
disebutkan akan ditemukan keseluruhannya di dalam Tafsir al-Mishbâh secara 
berurutan, maupun tidak. Namun lebih kepada bentuk rasa kehati-hatian bahwa 
                                                             





keenam bentuk munâsabah tersebut bisa jadi ada yang tidak ditekuni atau 
disebutkan, atau bahkan ada sisi penekanan dari keserasian yang disebut. 
Quraish Shihab menjelaskan, ulama terdahulu pada umumnya menempuh 
satu diantara tiga cara berikut dalam menjelaskan hubungan antara ayat sebagai 
berikut:  
1. Mengelompokkan sekian banyak ayat dalam satu kelompok tema-tema, 
kemudian menjelaskan hubungannya dengan kelompok ayat-ayat 
berikutnya. Contoh tafsir al-Manar dan al-Maraghi 
2. Menemukan tema sentral dari satu surat lalu mengembalikan uraian 
kelompok ayat-ayat kepada tema sentral itu. Contoh Tafsir Mahmud 
Shaltut. 
3. Menghubungkan ayat dengan ayat sebelumnya dengan menjelaskan 
keserasiannya. 
Quraish Shihab mengatakan bahwa hal-hal yang sudah jelas tidak perlu 
dicari munâsabahnya. Munâsabah dicari apabila ada hal-hal yang tidak 
jelas.Hubungan yang dicari itu bisa penggalannya, bisa juga antara ayat dengan 
ayat berikutnya. Upaya menghubungkan ayat-ayat bersifat ijtihadi dan dapat 
ditemukan, bukan saja melalui pertimbangan nalar, tetapi juga mengangkat 
kenyataan yang dialami, bahkan imajinasi yang melahirkan hal-hal baru, termasuk 
antara lain mengasumsikan lahirnya pertanyaan-pertanyaan  akibat kandungan 
uraian yang lalu.60 
                                                             




Selanjutnya yang harus digaris bawahi juga bahwa kendati diperselisihkan 
tentang ada atau tidaknya munâsabah dalam al-Qur’ân, demikian juga adanya 
perbedaann penilaian terhadap munâsabah yang dikemukakan oleh seorang 
ulama, namun yang pasti adalah bahasan tentang masalah ini tetap diperlukan, 
bukan saja untuk menampik dugaan kekacauan untuk membantu memahami 
kandungan ayat. 
Dalam menjelaskan munâsabah, Quraish Shihab menggunakan konsep 
siyâq dalam menjelaskan munasabah. Banyak indikator yang dapat digunakan 
untuk menetapkan siyâq, antara lain yang terpenting adalah riwayat yang shahih 
yang sampai rentetan perawinya kepada Rasul saw, atau sahabat-sahabat yang 
dikenal piawai dalam bidang al-Qur’ân, yakni riwayat yang menjelaskan 
kedudukan dan makna ayat, atau indikator kebahasaan yang diangkat dari 
penggunaan al-Qur’ân, atau nalar dan kenyataan, serta suasana “kebatinan” ayat.61 
Siyâq-lah yang mengantar kepada pemahaman yang mujmal sehingga 
menjadi mubayyan. Siyâq juga yang membantu menetapkan satu dari aneka 
kemungkinan makna, sebagaimana membantu menetapkan makna yang umum 
sehingga menjadi makna khusus, dan yang mahdzuf ditemukan kata/kalimatnya 
sehingga menjadi lurus dan jelas.62 Menurut Quraish Shihab, siyâq sangat 
berpengaruh terhadap pemaknaan kata, ia akan dapat menghasilkan penafsiran 
yang berbeda apabila melepaskan siyâq dalam menafsirkannya.  
 
                                                             





C. Implementasi Munâsabah Hamiduddin al-Farahi dalam Kitab Nizhām 
al-Qur’ān dan Quraish Shihab dalam Kitab Tafsir al-Mishbâh 
1. QS: ‘Abasa 
فَـَتنَفَعُه الذِّْكَرى َأْو َيذَّكَُّر  -٣-َوَما يُْدرِيَك َلَعلَُّه يـَزَّكَّى  -٢-َأن َجاءُه اْألَْعَمى  -١-َعَبَس َوتـََوىلَّ 
َوأَمَّا َمن َجاءَك  -٧-َوَما َعَلْيَك َأالَّ يـَزَّكَّى  -٦-َفَأنَت َلُه َتَصدَّى  -٥-أَمَّا َمِن اْستَـْغَىن  -٤-
َفَمن َشاء  -١١-َكالَّ ِإنـََّها َتْذِكَرٌة   -١٠-َفَأنَت َعْنُه تـََلهَّى  -٩-َوُهَو َخيَْشى  -٨-َيْسَعى 
ِكرَاٍم بـََررٍَة   -١٥-بَِأْيِدي َسَفرٍَة  -١٤-مَّْرُفوَعٍة مَُّطهََّرٍة  -١٣-ُصُحٍف مَُّكرََّمٍة  ِيف  -١٢-ذََكَرُه 
نَساُن َما َأْكَفَرُه  -١٦- -ِمن نُّْطَفٍة َخَلَقُه فَـَقدَّرَُه  -١٨-ِمْن َأيِّ َشْيٍء َخَلَقُه  -١٧-قُِتَل اْإلِ
َكالَّ َلمَّا يـَْقِض   -٢٢-ُمثَّ ِإَذا َشاء أَنَشَرُه  -٢١-اَتُه َفَأقْـبَـَرُه ُمثَّ أَمَ  -٢٠-ُمثَّ السَِّبيَل َيسََّرُه  -١٩
نَساُن ِإَىل طََعاِمِه  -٢٣-َما أََمَرُه  َنا اْلَماء َصّبًا  -٢٤-فَـْلَينظُِر اْإلِ ُمثَّ َشَقْقَنا  -٢٥-أَنَّا َصَببـْ
َنا ِفيَها َحبًّا  -٢٦-اْألَْرَض َشّقًا   -٢٩-َوزَيـُْتونًا َوَخنًْال  -٢٨-َوَقْضبًا  َوِعَنباً  -٢٧-َفأَنَبتـْ
َفِإَذا َجاءِت الصَّاخَّةُ  -٣٢-مََّتاعًا لَُّكْم َوِألَنـَْعاِمُكْم  -٣١-َوَفاِكَهًة َوأَبًّا  -٣٠-َوَحَداِئَق ُغْلبًا 
ِلُكلِّ اْمرٍِئ  -٣٦-يِه َوَصاِحَبِتِه َوبَنِ  -٣٥-َوأُمِِّه َوأَبِيِه  -٣٤-يـَْوَم يَِفرُّ اْلَمْرُء ِمْن َأِخيِه  -٣٣-
َوُوُجوهٌ  -٣٩-َضاِحَكٌة مُّْسَتْبِشرٌَة  -٣٨-ُوُجوٌه يـَْوَمِئٍذ مُّْسِفرٌَة  -٣٧-مِّنـُْهْم يـَْوَمِئٍذ َشْأٌن يـُْغِنيِه 
٤٢-أُْوَلِئَك ُهُم اْلَكَفَرُة اْلَفَجَرُة  -٤١-تـَْرَهُقَها قَـتَـَرٌة  -٤٠-يـَْوَمِئٍذ َعَليـَْها َغبَـَرٌة  - 
Artinya:  
“Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling. Karena seorang buta telah 
datang kepadanya (Abdullah Umi Maktum). Dan tahukah engkau (Muhammad) 
barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa). Atau dia (ingin) 
mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya?. Adapun orang yang 
merasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar Quraisy). Maka engkau ( 
Muhammad) memberi perhatian kepadanya. Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau 
dia tidak menyucikan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang kepadamu 
dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran). Sedang dia takut (kepada 
Allah). Engkau (Muhammad) malah mengabaikannya.Sekali-kali jangan (begitu)! 
Sungguh, (ajaran-ajaran Allah) itu suatu peringatan. Maka barangsiapa 
menghendaki, tentulah dia akan memerhatikannya. Di dalam kitab-kitab yang 
dimuliakan (disisi Allah). Yang ditinggikan (dan) disucikan. Di tangan para 
utusan (malaikat). Yang mulia lagi berbakti.Celakalah manusia! Alangkah 
kufurnya dia!. Dari apakah Dia (Allah) menciptakannya?. Dari setetes mani, Dia 
menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian jalannya dia mudahkan. 




menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. Sekali-kali jangan (begitu)! Dia 
(manusia) itu belum melaksanakan apa yang Dia (Allah) perintahkan kepadanya. 
Maka hendaklah manusia itu memerhatikan makanannya. Kamilah yang telah 
mencurahkan air melimpah (dari langit).Kemudian Kami telah belah bumi dengan 
sebaik-baiknya. Lalu disana Kami tumbuhkan biji-bijian. Dan anggur dan sayur-
sayuran. Dan zaitun dan pohon kurma. Dan kebun-kebun (yang) rindang. Dan 
buah-buahan serta rerumputan.(semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-
hewan ternakmu. Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakala yang kedua). Pada hari itu manusia lari dari saudaranya. Dan dari ibu 
dan bapaknya. Dan dari istri dan anak anaknya. Setiap orang dari mereka pada 
hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. Pada hari itu ada wajah-wajah 
yang berseri-seri. Tertawa dan gembira ria. Dan pada hari itu ada (pula) wajah-
wajah yang tertutup debu (suram). Tertutup oleh kegelapan (ditimpa kehinaan dan 
kesusahan). Mereka itulah orang-orang kafir yang durhaka.”(Qs. ‘Abasa: 1-42). 
 
a) Gambaran umum Qs. ʻAbasa 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Farahi dalam kitab tafsirnya, 
dapat kita ketahui bahwa surat ‘Abasa merupakan bentuk peringatan Allah kepada 
Nabi-Nya, Muhammad SAW tentang dakwah. Adapun tujuan dari peringatan 
inimencegah Nabi Muhammadagar tidak membuang-buang waktu dari orang kafir 
yang terus menerus dalam kekufuran dan kemaksiatan mereka. 
Secara umum isi dari surat ‘Abasa adalah sebagai berikut:63 
1. Mencela orang orang kafir yang terus menerus dalam kesesatannya. 
2. Menununjukkan bukti-bukti bahwa keburukan sikap yang dilakukan oleh orang 
kafir. 
3. Menjelaskan ending dari keburukan yang terus mereka perbuat, yakni berupa 
balasan di hari akhir. 
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Bersumber dari kitab Nizhâm al-Qur’ân wa Ta’wîl al-Furqân bi al-
Furqân, al-Farahi menjelaskan di akhir Surat an-Nâzi’ât dikatakan bahwa Nabi 
Muhammad SAW menjadi pengingat bagi orang-orang yang takut kepada Hari 
Akhir, sedangkan diawal surat ‘Abasa dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW 
tidak diperintahkan untuk bersedih, mengeluh atas pengingkaran orang-orang 
yang tidak takut kepada Hari Akhir.64 Allah tahu, Nabi Muhammad sampai 
berpaling dari orang mukmin kepada orang kafir semata-mata bertujuan untuk 
melembutkan hati orang-orang kafir tersebut, agar masuk Islam, sehingga turunlah 
ayat ini. 
Di dalam kitab tafsirnya, al-Farahi mengkritik kebanyakan mufassir yang 
menafsirkan Surat ‘Abasa adalah bentuk celaan terhadap Nabi atau mengatakan 
bahwa Nabi telah melakukan kesalahan. Lain halnya dengan al-Farahi yang 
beranggapan bahwa secara tidak langsung para mufassir tidak menjaga izzah 
seorang Nabi. Demi menjaga izzah Nabi, ia pun memberikan sudut pandang yang 
berbeda, yakni menurutnya Surat ʻAbasa tidak ditujukan langsung untuk mencela 
Nabi, namun lebih kepada pemberitahuan kepada Nabi agar tidak membuang-
buang waktu berdakwah kepada orang kafir, karena sampai kapanpun mereka 
tetap sombong dan tidak akan beriman. Menurut al-Farahi reaksi apapun yang 
diberikan orang kafir atas dakwah Nabi (beriman atau tidak beriman), hal itu tidak 
akan mengurangi kemuliaan seorang Nabi.65 
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Dalam suratʻAbasa, al-Farahi membagi ayat-ayatnya menjadi beberapa 
kelompok. Jika pada awal ayat menjelaskan tentang sikap sombong yang 
dilakukan oleh orang kafir Quraisy, pada kelompok ayat selanjutnya Allah 
menerangkan tentang ketidakberdayaan manusia, karena manusia hanya 
diciptakan dari setetes mani yang kemudian Allah sempurnakan bentuknya 
menjadi manusia seutuhnya dan nantinya akan kembali (mati) menghadap sang 
Pencipta. Sejatinya berdasarkan penjelasan tersebut, al-Farahi ingin mengajak 
pembaca untuk mengambil hikmah dari proses penciptaan manusia yang 
menggambarkan bahwa manusia itu lemah dan memiliki keterbatasan, sehingga 
tidak pantas untuk menyombongkan diri.66Dengan begitu sudah sepatutnya 
manusia sadar bahwa tugasnya adalah menghamba pada Sang Kuasa. 
Kemudian pada kelompok ayat selanjutnya, Allah menjelaskan tentang 
asal datangnya rezeki yang bermula dari turunnya hujan, kemudian dari hujan 
tersebut Allah menumbuhkan bahan pangan, berupa buah-buahan dan 
sayuran.Sehingga dapat dipastikan, bahwa semua yang manusia nikmati adalah 
pemberian Allah SWT.67Karena Allah yang memberikan rezeki, maka tidak 
pantas bagi manusia untuk berbuat maksiat. 
Selajutnya adalah gambaran umum tentang QS.ʻAbasa menurut Quraish 
Shihab. Tentang tema yang diangkat dengan turunnya Surat ʻAbasa ini, Quraish 
Shihab mengambil pendapat beberapa ulama. Menurut Ibn ‘Asyur, tema utama 
surat ini adalah pengajaran kepada Nabi Muhammad saw tentang bagaimana 
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membandingkan peringkat-peringkat kepentingan agar tidak mendahulukan 
sesuatu yang pada mulanya penting atas yang lain yang sama dengannya atau 
lebih penting darinya, sambil mengisyaratkan perbedaan keadaan kaum musyrikin 
yang berpaling dari petunjuk Islam dengan keadaan kaum muslimin yang 
memberi perhatian besar terhadap ajaran Islam.68 
Thabathaba’i berpendapat yang berbeda, bahwa surat ini merupakan 
kecaman kepada siapa yang memberi perhatian kepada orang-orang kaya yang 
bermewah-mewah dengan mengabaikan orang-orang yang lemah dan miskin dari 
kaum beriman69. 
b) Munâsabah Qs. ‘Abasa menurut al-Farahi 
Al-Farahi menjelaskan bahwa dari kelompok-kelompok ayat tersebut 
memiliki korelasi atau hubungan: kelompok ayat yang sebelumnya menjelaskan 
keburukan keburukan orang kafir, berupa sikap sombong dan merasa tidak butuh 
(kufur). Sedangkan di kelompok ayat yang setelahnya menerangkan keburukan 
orang kafir yang melakukan kemaksiatan.70Setelah menjelaskan dua bentuk 
keburukan orang kafir (sombong dan maksiat), Allah menyandingkan dengan ayat 
tentang hari pembalasan, dengan tujuan agar orang kafir mengetahui bahwa sikap 
yang mereka lakukan pasti akan dibalas. 
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Dalam pandangan penulis, ada hikmah dibalik susunan surat dan hikmah 
dari penyebutan kebaikan dan keburukan, penulis menyebutkan bahwa al-Qur’ân 
tidak meninggalkan penjagaan terhadap hikmah-hikmah yang terdapat dalam 
susunan atau urutan penyebutan berbagai hal dalam al-Qur’ân, maka dalam surat 
ini Allah SWT menyebutkan antara kebaikan dan keburukan dalam bentuk 
muqabalah (bersandingan namun berlawanan)71. Inilah kemudian yang dimaksud 
dengan munâsabah di surat ini. 
Di awal surat dijelaskan bentuk kalimat tazakkâ, tazakkur, khasyâ, secara 
berurutan dan nazil. Mengapa nazil? Karena orang-orang shalih memulai 
perjalanan mereka dari atas ke bawah, tetapi tujuan itu yang kemudian menjadi 
sesuatu yang utama dalam pandangan mereka. Menjaga susunan kata itu 
menunjukkan bahwa al khasyâ berarti pangkal dari keberuntungan, khasyâ (takut) 
jadi sebab orang untuk terus ingat Allah, tazakkur (berfikir) itu mengantarkan 
untuk terus melakukan tazakki( pensucian jiwa). Proses pensucian inilah tujuan 
orang beriman. 
Setelah Allah menjelaskan nikmat, dalam susunan ayat, Allah menjelaskan 
adanya  kehidupan di Akhirat kelak, bahwa setiap apa yang manusia lakukan di 
dunia akan mendapatkan balasan di Hari Kiamat. Dan di Hari Kiamat kelak, Allah 
jelaskan bahwa akan ada golongan-golongan berdasarkan amal perbuatan masing-
masing. Seperti dalam Qs ‘Abasa, Allah telah menjelaskan bagaimana sikap orang 
orang mukmin dan kafir, maka di akhir surat, Allah menjelaskan bagaimana akhir 
dari kehidupan orang orang mukmin dan kafir. 





Setelah di atas dijelaskan munâsabah QS.’Abasa menurut al-Farahi, 
berikut ini adalah munâsabah QS.‘Abasa menurut Quraish Shihab: 
c) Munâsabah Qs. ‘Abasa menurut Quraish Shihab 
Quraish Shihab menyebutkan bahwa dalam surat yang sebelumnya yaitu 
Surat an-Nâzi’ât, Allah membatasi tugas Nabi Muhammad SAW hanya sebagai 
pemberi peringatan. Tetapi kemudian, datang seorang sahabat yang tunanetra 
yang hendak menanamkan rasa takut dalam hatinya dan hendak mengambil 
pelajaran tetapi kemudian disikapi dengan Nabi dengan sikap yang dipandang 
tidak tepat, dimana Nabi Muhammad SAW berubah wajahnya sehingga nampak 
bermuka masam dan memaksakan dirinya berpaling didorong oleh keinginannya 
menjelaskan risalahnya kepada tokoh kaum musyrikin, atau salah seorang tokoh 
utama dari  yaitu al Walid Ibn al Mughirah. Awal Surat ‘Abasa ini, yaitu ayat 1-2 
mengomentari sikap Nabi tersebut dan menegur secara halus.72 
Quraish Shihab berpendapat, teguran yang Allah berikan tidak langsung 
menunjuk Nabi saw karena berbentuk persona ketiga. Hal ini mengisyaratkan 
betapa halus teguran Allah  dan betapa baik cara Allah mendidik NabiNya karena 
tidak menuding beliau  atau secara tegas mempermasalahkannya. Beberapa ulama 
lain berpendapat bahwa bentuk persona ketiga menunjukkan betapa keras 
kecaman yang Allah berikan dalam kejadian mengabaikan tunanetra ini dan 
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dinilai bahwa kejadian ini begitu buruk di sisi Allah sampai Allah enggan 
mengarahkan pembicaraan kepada NabiNya.73 
Dalam ayat 3-4, menurut Quraish Shihab, teguran di ayat sebelumnya 
kembali dilanjutkan dengan pertanyaan : Apakah kamu mengetahui - sebagai 
sebuah bentuk penegasan yang ingin Allah nyatakan bahwa engkau tidak dapat 
mengetahui isi hati seseorang meski sudah berupaya keras melakukannya – boleh 
jadi ia – sang tunanetra itu bertujuan ingin membersihkan diri yakni beramal 
dengan tingkat kebersihan yang tidak terlalu mantap atau ia ingin mendapat 
pengajaran, sehingga bermanfaat baginya pengajaran itu walau dalam bentuk 
yang tidak terlalu banyak ?74 
Pada ayat berikutnya yaitu ayat 5-10, Quraish Shihab berpendapat bahwa 
ayat-ayat tersebut menjelaskan sikap Nabi saw kepada tokoh kaum musyrikin 
yang sangat diharapkan keislamannya dan juga sikap pada sahabat tunanetrayang 
datang kepada Nabi. Ayat ini memberikan teguran pada Nabi mengapa 
memberikan pelayanan kepada tokoh kaum musyrikin yang jelas tidak merasa 
butuh kepada Nabi karena mereka memiliki harta, anak atau kedudukan sosial 
serta mereka sesungguhnya tidak memiliki motivasi untuk takut kepada Allah, 
sedangkan pada sahabat tunanetra justru tidak memberikan pelayanan dengan 
menjelaskan secara sungguh-sungguh ajaran Islam. Dalam ayat selanjutnya 
menjadi keterangan bahwa sebenarnya sikap Nabi kepada kaum musyrikin 
tersebut terdorong oleh rasa takut beliau jangan sampai kemudian dinilai belum 






menjalankan tugas dengan baik, yang ditunjukkan dengan kalimat :padahal tiada 
celaan atasmu kalau ia yaitu orang yang dilayani itu tidak membersihkan diri 
yaitu tidak beriman sedikitpun.75 
Menurut Quraish Shihab, penggunaan kata talahha yang berarti 
menyibukkan diri dengan sesuatu sehingga mengabaikan yang lain, menunjukkan 
bahwa pengertian mengabaikan yang dilakukan Nabi bukan dengan maksud 
menghina atau melecehkan tetapi mengerjakan sesuatu yang dianggap penting 
dengan mengabaikan sesuatu yang lain yang juga penting. Allah tetap 
memberikan teguran kepada Nabi karena tidak ingin adanya sikap Nabi yang 
menimbulkan kesan negatif di kemudian hari seperti misalnya sikap tersebut dapat 
menimbulkan kesan bahwa beliau mementingkan orang kaya atas orang miskin, 
orang terpandang dalam masyarakat dan yang tidak terpandang. Allah 
menurunkan ayat ini untuk menghapus kesan tersebut sekaligus menunjukkan 
keagungan Nabi Muhammad SAW.76 
Pelajaran yang lain yang Allah berikan melalui teguran dalam ayat ini, 
menurut Quraish Shihab, adalah bahwa ada hal-hal yang terlihat dengan 
pandangan mata serta indikator-indikator yang nampak bahwa itulah yang baik 
dan tepat, tetapi pada hakikatnya jika diperhatikan lebih dalam lagi dan dipikirkan 
secara seksama atau jika diketahui hakikatnya yang terdalam, maka ia tidak 
demikian. 77 
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Pada ayat berikutnya, yaitu ayat 11-16, menurut Quraish Shihab, Allah 
ingin mengingatkan bahwa : Sekali-kali jangan mengulangi sikap mengabaikan 
tersebut. Sesungguhnya iayaitu ayat-ayat al-Qur’ân serta ajaran yang Nabi 
sampaikan kepada tokoh kaum musyrikin itu adalah sesuatu peringatan, maka 
barang siapa yang menghendaki, tentulah ia mengingatnya, yakni 
memperhatikannya.78 
Quraish Shihab menyebutkan bahwa ayat 1 sampai ayat 16 merupakan 
kelompok pertama dalam surat ‘Abasa, yang menurut banyak ulama turun 
menyangkut sikap Nabi kepada sahabat beliau Abdullah Ibn Ummi Maktum, 
ketika Nabi Muhammad sedang sibuk menjelaskan Islam kepada tokoh-tokoh 
kaum Musyrikin Mekah atau salah seoran tokoh utamanya yaitu Walid Ibn Al 
Mughirah. Sedangkan kelompok yang kedua, yaitu ayat 17-42, berbicara tentang 
keniscayaan hari Kemudian dan sikap manusia yang durhaka 
terhadapNya.Quraish Shihab berpendapat, yang dimaksud dengan mereka yang 
mengingkari dan durhaka itu – termasuk tokoh-tokoh yang dihadapi Nabi saw, 
dalam kasus yang diuraikan di kelompok ayat sebelumnya (ayat 1-16), yang 
pastilah enggan memperhatikan al-Qur’ân yang sifatnya demikian agung.  
Dalam ayat 17-19, Allah menyebutkan sungguh binasalah manusia  yang 
durhaka; alangkah amat sangat besar kekafirannya. Yang dimaksud di sini 
menurut  Quraish Shihab, bukan saja pada banyaknya kekufuran, tetapi juga pada 
kualitas kekufurannya yang demikian mantap serta terjadi kapan dan dimana saja 
sampai Allah kemudian mempertanyakan apa yang membuat ingkar dan mengapa 





enggan percaya keniscayaan Hari Kiamat, tidakkah ia berpikiran dari apakah Dia 
yakni Allah menciptakan? Yang kemudian langsung dijawab oleh Allah tanpa 
menunggu jawaban – karena siapapun yang berakal tidak akan menjawab 
selainnya, bahwa: Dari setetes mani yang kadarnya sangat sedikit dan terlihat 
menjijikkan, Dia Yang Maha Kuasa itu menciptakannya lalu menentukannya  
yakni menetukan fase-fase kejadiannya hingga sempurna dan lahir sebagai 
manusia.79 
Ayat 20-23, menurut Quraish Shihab, memberikan penjelasan lebih lanjut 
tentang kata fa qaddarahu di akhir ayat 19, yang dipahami dalam arti 
ditetapkannya fase-fase kejadian janin dalam perut ibunya. Ayat 20-23 ini 
memberikan uraian bahwa :Kemudian setelah sempurna kejadiannya sebagai 
janin, jalan untuk keluar dari perut ibunya. Dia memudahkan untuk-nya, 
kemudian Dia mematikannya setelah berlalu usia yang ditetapkan Allah baginya 
lalu  memuliakannyadengan memerintahkan memasukkannya ke dalam kubur 
tidak menjadikannya hancur lebur atau dibiarkannya begitu saja, kemudian bila 
Dia menghendaki, Dia membangkitkannya dari dalam kubur. Kemudahan jalan 
yang dimaksud ayat 20 adalah dalam arti Allah memberi potensi manusia untuk 
menelusuri jalan kebaikan, yaitu melalui anugerah akal dan fitrah kesucian yang 
daya tariknya sungguh kuat serta kenikmatan yang diperoleh darinya sangat besar 
jika manusia mampu mengendalikan hawa nafsunya. Di ayat 23, Allah 
mengingatkan manusia, Sekali-kali jangan, yakni jangan bersikap angkuh dan 
jangan kafir karena memang manusia tidak wajar angkuh dengan begitu banyak 
                                                             




nikmat yang sudah diterima dan hendaklah manusia berhati-hati karena ia belum 
melaksanakan sejak ia dibebani tugas sampai kematiannya apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya.80 
Ayat 24-32, menurut Quraish Shihab, menguraikan anugerah Allah kepada 
manusia dalam hidup ini berupa pangan, sekaligus mengisyaratkan bahwa itu 
merupakan dorongan untuk menyempurnakan tugas-tugasnya. Allah berfirman 
:Jika ia benar-benar hendak melaksanakan tugas-tugasnya secara sempurna maka 
hendaklah manusia itu melihat ke makanannya memperhatikan serta 
merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya sehingga siap dimakan. 
Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air dari langitsederas-derasnya, 
kemudian Kami belah bumi bumi yakni merekahnya melalui tumbuh-tumbuhan 
dengan belahan yang sempurna, lalu Kami tumbuhkan padanya yakni di bumi 
itubiji-bijian dan anggur serta sayur-sayuran, dan juga pohon Zaitun serta pohon 
kurma, dan kebun-kebun yang lebat, serta bauh-buahan dan rumput-rumputan, 
untuk kesenangan kamu dan untuk binatang-binatang ternak kamu.81 
Terkait ayat 33-37, Quraish Shihab menyampaikan, bahwa jika pada ayat-
ayat yang lalu menguraikan tentang aneka makanan yang disiapkan Allah bagi 
manusia yang menunjukkan betapa kuasanya Allah menciptakan, pada peristiwa 
apa saja yang jatuh dari pepohonan lalu bercampur dengan tanah dapat tumbuh 
kembali, yang itu semua menunjukkan kuasaNya membangkitkan yang mati, 
maka ayat-ayat ini menunjukkan tentang Kiamat yang pasti datang. Maka apabila 
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datang suara yang memekakkan yaitu tiupan sangkakala kedua pertanda 
bangkitnya semua makhluk dari kuburnya, pada hari itu semua lari dari 
saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, serta dari teman hidup-nya dan anak-
anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang sangat 
menyibukkannya sehingga masing-masing hanya mengurusi dirinya, enggan 
diganggu oleh siapapun.82 
Setelah ayat 33-37 yang menggambarkan sulitnya keadaan pada hari 
kiamat nanti, ayat selanjutnya yaitu ayat 39-42, menurut Quraish Shihab, 
membagi manusia ketika itu dalam dua kelompok besar. Banyak muka-muka pada 
hari itu berseri-seri penuh cahaya tertawadan gembira ria menikmati anugerah 
Allah, mereka itulah orang-orang yang taat kepada Allah dan RasulNya, dan 
banyak pula muka-muka pada hari itu di atasnya terdapat debu yakni ditempel 
oleh debu sehingga Nampak keruh, dan ditutup oleh kegelapan yang sangat 
hitam. Mereka itu yang sungguhjauh kebejatannya dan jauh dari rahmat Allah – 
merekalah secara khusus orang-orang kafir yang mengingkari keesaan Allah dan 
keniscayaan Kiamat lagi pendurha-pendurhaka yakni pelaku-pelaku kejahatan 
dan amal-amal tidak terpuji.83 
Quraish Shihab menyimpulkan, ayat pertama surat‘Abasa ini mengecam 
siapa yang kusut mukanya dan bermuka masam kepada siapa yang fakir kendati 
dia muslim ingin menyucikan dirinya. Ayat terakhir juga berbicara tentang 
                                                             





keadaan wajah-wajah di hari Kemudian, ada yang berseri-seri dan ada juga yang 
berkerut, bermuka masam bahkan diliputi kegelapan.84 
2. QS. asy-Syams 
َها َوالنـََّهاِر ِإَذا  -٢-َواْلَقَمِر ِإَذا َتَالَها  -١-َوالشَّْمِس َوُضَحاَها   -٤-َواللَّْيِل ِإَذا يـَْغَشاَها  -٣-َجالَّ
َفَأْهلََمَها ُفُجوَرَها  -٧-َونـَْفٍس َوَما َسوَّاَها  -٦-َواْألَْرِض َوَما َطَحاَها  -٥-َوالسََّماء َوَما بـََناَها 
َبْت مثَُ   -١٠-َوَقْد َخاَب َمن َدسَّاَها  -٩-َقْد أَفْـَلَح َمن زَكَّاَها  -٨-َوتـَْقَواَها   -١١-وُد ِبَطْغَواَها َكذَّ
بُوُه فَـَعَقُروَها َفَدْمَدَم  -١٣-فَـَقاَل َهلُْم َرُسوُل اللَِّه نَاَقَة اللَِّه َوُسْقَياَها  -١٢-ِإِذ انبَـَعَث َأْشَقاَها  َفَكذَّ
١٥-َوَال َخيَاُف ُعْقَباَها  -١٤-َعَلْيِهْم َربـُُّهم ِبَذنِبِهْم َفَسوَّاَها  - 
Artinya: 
“Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari. Demi bulan apabila mengiringinya. 
Demi siang apabila menampakkannya. Demi malam apabila menutupinya (gelap 
gulita). Demi langit serta pembinannya (yang menakjubkan). Demi bumi serta 
penghamparannya. Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan) nya. Maka Dia 
mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya. Sungguh 
beruntung orang yang menyucikan (jiwa itu). Dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya. (Kaum) Tsʻamûd telah mendustakan (rasul-Nya) karena mereka 
melampaui batas (dzalim). Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara 
mereka. Lalu Rasul Allah (Salih) berkata kepada mereka “(Biarkanlah) unta 
betina dari Allah ini dengan minumannya. Namun mereka mendustakannya dan 
menyembelihnya, karena itu Tuhan membinasakan mereka karena dosanya, lalu 
diratakan-Nya (dengan tanah). Dan Dia tidak takut terhadap akibatnya.” (Qs: asy-
Syams: 1-15) 
 
a) Gambaran umum Qs. asy-Syams 
 
Secara umum, kandungan Surat asy-Syams merupakan peringatan kepada 
pembesar kafir Quraisy yang telah mendustakan Rasul. Peringatan ini 
tidakdibahas secara detail, melainkan hanya disebutkan bentuk kedhaliman 
mereka terhadap Allah, hal ini dikarenakan; a) sudah disebutkan dalam surat dan 





surat setelahnya, b)  ayat-ayat bentuk peringatan telah banyak diulang di surat-
surat yang lain, c) banyak kesaksian atas kedhaliman mereka85 
Sedangkan menurut Qurasih Shihab, menyebutkan  bahwa tujuan utama 
dari surat ini adalah anjuran untuk melakukan aneka kebajikan dan menghindari 
keburukan-keburukan. Hal ini ditekankan dengan aneka sumpah yang menyebut 
sekian macam hal agar manusia memperhatikannya dan menyebutkan bahwa jika 
manusia tidak memperhatikannya maka mereka terancam mengalami bencana 
sebagaimana yang dialami oleh generasi terdahulu.86 
Adapun hubungan surat ini dengan surat sebelumnya(Q.S al-Balad) adalah 
jika pada surat sebelumnya Allah menjelaskan tentang ashhâbul maimanah dan 
ashhâbul masy’amah yang mana kedua kelompok tersebut merubah nikmat Allah 
dan tidak amanah serta berbuat dzalim, sehingga pada surat ini Allah memberi 
perumpamaan peringatan dengan sebuah kisah kaum yang celaka yang 
menyebabkan kebinasaan karena keberanian mereka kepada Allah, seperti kisah 
kaum Quraisy, karena mereka menghancurkan tujuan Baitul Haram dan mereka 
membuat sedih utusan mereka sebagaimana Tsamud lalu kemudian mereka celaka 
sebagaimana Quraisy celaka sebab Ka’bahnya.  
b) Munâsabah Qs. asy-Syams menurut al-Farahi 
Al-Farahi dalam menjelaskan munâsabah QS. asy-Syams mengatakan 
bahwa, apabila kita mentadabburi susunan surat ini, kita akan melihat susunan ini 
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ada 15 ayat keseluruhan yang semuanya bersaksi atas balasan, 10 pertama 
menjelaskan penjelasan umum dari bukti bukti fitrah (alam). Sedangkan 5 ayat 
setelahnya menjelaskan sejarah kaum terdahulu. Dan ini susunan umum dalam al-
Qur’ân yang mana Allah mengumpulkan ayat ayat fitrah (ayat ayat penciptaan) 
kemudian disertai dengan ayat ayat realita terhadap umat-umat sebelumnya. 
Diantara bukti bukti susunan penjelasan ayat fitrah atau susunan sumpah 
kemudian disertai setelahnya ayat-ayat penjelasan sejarah seperti Qs al-Fajr, dan 
Adz- Dzâriyât, serta al-Qamar demikian di surat-surat lainnya. 
Jadi, Allah menyebutkan atau bersumpah dengan menggunakan bukti-
bukti ayat kauniyahNya terlebih dahulu baru kemudian menceritakan perilaku 
kedhaliman kaum terdahulu yang melampaui batas, meskipun ada juga ayat ayat 
yang menyebutkan ayat-ayat realita terdahulu baru ayat-ayat fitrah. Seperti di 
surat al-Qamar, disebutkan ayat kehancuran umat umat sebelumnya setelah fitrah, 
demikian di surat-surat lainnya. Adapun cara penjelasan tersebut merupakan 
susunan umum ayat qasam. 
Bentuk munâsabah lain dari surat ini adalah munâsabah antar kandungan 
ayat. Seperti ketika kita melihat surat sebelum QS. asy-Syams yakni QS. al-Balad 
berisi kandungan surat tentang iman, sabar, saling berwasiat yang baik (at-
tawashi), saling berkasih sayang (al-marhamah), dan di surat ini menjelaskan 
tentang kerugian (asy-syaqawah) saja. Di surat selanjutnya (asy-Syams) 
menjelaskan asy-syaqawah (kerugian) secara jelas dan al-falah (beruntung) 




dijelaskan secara detail.87Maka, tampaklah satu kesatuan yang utuh, satu surat 
menjelaskan surat yang lain, keterhubungan satu sama lain. 
c) Munâsabah Qs. asy-Syams menurut Quraish Shihab 
Setelah penulis paparkan tentang munâsabah QS. asy-Syams, kemudian 
Quraish Shihab menjelaskan dalam ayat 1 sampai ayat 4, ia menyebutkan bahwa 
empat ayat tersebut berbicara tentang matahari dari empat keadaannya yang 
berbeda-beda. Pertama, ketika dia naik sepenggalahan, yang kedua ketika bulan 
memantulkan cahayanya, yang ketika sempurna penyebaran cahayanya, yakni di 
salah satu bagian bumi.88 
Setelah itu, tentang Ayat 5-8, Quraish Shihab menyebutkan bahwa Allah 
melanjutkan sumpahNya dengan mengingatkan tentang jiwa manusia dan inilah 
yang dituju agar manusia menyadari dirinya dan memperhatikan makhluk yang 
disebut oleh ayat-ayat yang lalu. Hal ini disampaikan setelah ayat-ayat yang 
sebelumnya mengemukakan sumpah Allah menyangkut matahari yang merupakan 
sumber kehidupan makhluk di bumi, ayat di atas melanjutkan sumpahNya dengan 
langit tempat matahari itu beredar dan memancarkan sinarnya dan dengan bumi 
tempat makhluk yang menikmatinya bermukim.89 
Setelah bersumpah dengan sekian banyak hal, Allah berfirman dalam ayat 
9 – 10 yang menjelaskan apa yang hendak ditekankanNya dengan sumpah-
sumpah di atas, yaitu: Sungguh telah beruntunglah meraih segala apa yang 
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diharapkannya siapa yang menyucikan dan mengembangkannya dengan 
mengikuti tuntunan Allah dan Rasul serta mengendalikan nafsu dan sungguh 
merugilah siapa yang memendamnya, yakni menyembunyikan kesucian jiwanya 
dengan mengikuti rayuan nafsu dan godaan setan atau menghalangi jiwa itu 
mencapai kesempurnaan dan kesuciannya dengan melakukan kedurhakaan serta 
mengotorinya. 
Selanjutnya, Quraish Shihab menyatakan bahwa jika ayat yang lalu 
menegaskan kerugian siapa yang mengotori jiwanya dengan memendam potensi 
positifnya, maka ayat 11-15memberi contoh tentang mereka, yaitu seorang atau 
sekelompok manusia yang tampil melakukan kedurhakaan atas restu kaumnya.90 
Quraish Shihab menyimpulkan bahwa awal surat ini menyebut sekian hal 
untuk menguatkan sumpah Allah bahwa yang mengotori jiwanya pasti merugi dan 
di akhir surat menguraikan kesudahan yang dialami oleh mereka yang mengotori 
jiwanya itu, yakni kaum Tsʻamûd yang dibinasakan Allah di dunia ini.91 
Demikian ayat-ayat surat ini merupakan satu kesatuan yang saling berkait semua 
ayat-ayatnya dan bertemu awal uraiannya dengan akhirnya. 
3. QS. at-Tîn 
نَساَن ِيف َأْحَسِن  -٣-َوَهَذا اْلبَـَلِد اْألَِمِني  -٢-َوطُوِر ِسيِنَني  -١-َوالتِِّني َوالزَّيـُْتوِن  َلَقْد َخَلْقَنا اْإلِ
ِإالَّ الَِّذيَن آَمُنوا َوَعِمُلوا الصَّاِحلَاِت فَـَلُهْم َأْجٌر َغيـُْر َممُْنوٍن  -٥-ُمثَّ َرَدْدنَاُه َأْسَفَل َساِفِلَني  -٤-تـَْقِوٍمي 
يِن  -٦- ُبَك بـَْعُد بِالدِّ ٨-أََلْيَس اللَُّه بَِأْحَكِم اْحلَاِكِمَني  -٧-َفَما يَُكذِّ - 
Artinya: 
                                                             





“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. Demi Gunung Sinai. Dan demi negeri 
(Mekah) yang aman ini. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
rendahnya. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; maka 
mereka akan mendapat pahala yang tidak ada putus-putusnya. Maka apa yang 
menyebabkan (mereka) mendustakanmu (tentang) hari pembalasan setelah 
(adanya keterangan-keterangan) itu?. Bukankah Allah hakim yang paling adil?” 
 
a) Gambaran umum Qs. at-Tîn 
Al-Farahi menjelaskan bahwa di dalam susunan surat at-Tîn dengan surat 
sebelum dan sesudahnya terkandung pembahasan tentang diutusnya Nabi 
Muhammad sebagai Rasul. Di dua surat sebelumnya (Surat adh-Dhuhâ dan Surat 
al-Insyirah) mengandung penjelasan tentang apa yang dibawa Nabi Muhammad 
dan  kesulitan-kesulitan selama Nabi berdakwah. Pondasi dari apa yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad yaitu tauhid telah dibangun sebelumnya oleh Nabi Ibrahim 
dan Nabi Ismail di Kota Makkah, meskipun Allah sempat menjadikan Kota 
Makkah ini dengan penuh kedhaliman dan kejahiliyyahan. Namun kemudian 
diutuslah Nabi Muhammad untuk melanjutkan misi dakwah Nabi Ibrahim dan 
Nabi Ismail. 
Pada dasarnya Kota Makkah ini adalah kota yang baik, itulah mengapa 
kemudian Nabi Ibrahim menempatkan cucu-cucu dan keturunannya di Kota 
Makkah, karena Kota Makkah adalah kota aman, terbebas dari tipu daya musuh-
musuh. Nabi Ibrahim pernah berdoa agar Makkah agar dijadikan kota yang aman, 
namun sampai Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail meninggal, Kota Makkah masih 
dilipui dengan kedhaliman dan kejahiliyyahan. Dan pada akhirnya Allah SWT 




Ditundanya Nabi Muhammad diutus menjadi Rasul dan  meliputi kota 
tersebut dengan kedhaliman dan kejahiliyyahan hanyalah sementara saja, bukan 
berati Allah meninggalkan dan menjauhi apa yang telah dibawa Nabi Ibrahim. 
Namun Allah mengutus Nabi Muhammad agar menyempurnakan tujuan 
dibangunnya Ka’bah yaitu sebagai pusat tauhid dan menjadi seseorang yang 
peduli kepada orang-orang yang lemah.92 
Dijelaskan dalam surat ini bukti bukti penjelasan lahirnya keberkahan  
keberkahan Kota Makkah. Makkah dibangun atas Sunnatullah yang diberikan 
kepada manusia dari awal penciptaannya. Dari apa yang telah disebutkan, bahwa 
tujuan akhir surat ini menetapkan diutusnya Nabi Muhammad karena Allah Maha 
Bijaksana, dan menetapkan sejarah. Seakan akan seperti drama, semuanya ditemui 
kecuali episode terakhir, atau diperumpamakan  istana, bangunannya hampir 
sempurna kecuali satu batu  bata terakhir, yaitu surat at-Tîn. 93 
Sedangkan menurut Quraish Shihab, tujuan diturunkannya surat ini adalah 
sebagai penjelasan rahasia tujuan surat yang sebelumnya, Surat Alam Nasyrah, 
yaitu pembuktian kuasa Allah yang sempurna sebagaimana diisyaratkan oleh 
namanya. Penciptaan buah Tin dan Zaitun, demikian isyarat tentang kenabian, 
menunjukkan kuasaNya itu, lebih-lebih di dalam surat ini terdapat penekanan 
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tentang kejadian manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, yang merupakan 
ciptaanNya yang paling menakjubkan.94 
b) Munâsabah Qs. at-Tîn menurut al-Farahi 
Setelah Surat at-Tîn adalah surat al-ʻAlaq. Surat at-Tîn selain menjelaskan 
tentang substansi utamanya Kota Makkah yang aman, juga menjelaskan bahwa 
manusia diciptakan dengan sebaik-baik bentuk, tetapi tidak dijelaskan secara 
detail, hanya gambaran global saja. Salah satu alasan mengapa manusia 
diciptakakan dengan sebaik-baik karena Allah membekali manusia dengan ilmu 
dan mengajari ilmu-ilmu yang tidak diketahui makhluk lainnya.Itulah sebab 
akhirnya manusia merupakan sebaik-baik bentuk ciptaan Allah.Sebagai dasar 
penguatan bahwa manusia adalah ciptaan sebaik-baik bentuk adalah terdapat 
dalam Surat ar-Rahmân, kesempurnaan manusia disebutkan lebih detail di dalam 
Surat ar-Rahmân. 
Dari sini, kita tahu bahwa Allah sedang menunjukkan bahwa penciptaan 
manusia sama dengan Allah menciptakan al-Qur’ân, yaitu sebaik-baik ciptaan. 
Allah SWT memberikan al-Qur’ân kepada manusia sebagai bentuk konkrit kasih 
sayang Allah kepada manusia.Secara umum penciptaan manusia telah sempurna, 
namun Allah SWT memberikan al-Qur’ân untuk lebih sempurnakan lagi manusia. 
 
c) Munâsabah Qs. at-Tîn menurut  Quraish Shihab 
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Surat Alam Nasyrah, menurut Quraish Shihab mengandung pembicaraan 
tentang Rasulullah yang telah dianugerahi sekian banyak keistimewaan khusus 
oleh Allah, antara lain kelapangan dada, keringanan beban, keharuman nama dan 
lain-lain. Keistimewaan-keistimewaan tersebut menjadikan beliau manusia 
sempurna (insan kamil). Sedangkan di dalam Surat at-Tîn ini, diuraikan keadaan 
jenis manusia dengan potensial baik buruknya dan bahwa bila mereka ingin 
mengembangkan potensi baiknya, adalah wajar bila mereka menjadikan Nabi 
Muhammad yang merupakan insan kamil itu sebagai suri teladan serta mengikuti 
petunjuk-petunjuk Allah yang selama ini telah menurunkan wahyu-wahyuNya 
kepada para Nabi.  
Quraish Shihab menyebutkan bahwa ayat 1-3 menyatakan: Aku Allah, 
bersumpah demi buah atau tempat tumbuhnya Tindan Zaitun, dan demi bukit 
Sinai, tempat Nabi Musa memperoleh wahyu Ilahi dan demi kota, yakni Mekkah 
yang aman ini, tempat Nabi Muhammad pertama kali menerima wahyu.95 
Ayat-ayat ini seakan-akan menyampaikan pesan bahwa manusia yang 
diciptakan Allah dalam bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya akan bertahan 
dalam keadaan seperti itu selama mereka mengikuti petunjuk-petunjuk yang 
disampaikan kepada para nabi tersebut di tempat-tempat suci tersebut. 96 
Setelah Allah bersumpah dengan menyebut empat hal sebagaimana 
terbaca pada ayat-ayat yang lalu, Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat 
berikutnya, yaitu ayat 4-5 memberi penjelasan tentang sumpah itu. Dalam ayat 4-5  
                                                             





Allah berfirman bahwa: “Demi keempat hal di atas, sungguh Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”.97 Manusia yang telah 
diciptakan Allah dalam bentuk yang sebaik-baiknya karena satu dan lain hal 
sehingga kemudian Kami Allah bersama dengan manusia itu sendiri  
mengembalikannya ke tingkat yang serendah-rendahnya.98 Manusia dianggap 
mencapai tingkat yang setinggi-tingginya apabila terjadi perpaduan yang 
seimbang antara kebutuhan jasmani dan ruhani, antara kebutuhan fisik dan jiwa. 
Tetapi, apabila ia hanya memperhatikan dan melayani kebutuhan-kebutuhan 
jasmaninya saja, ia akan kembali atau dikembalikan kepada proses awal 
kejadiannya, sebelum ruh Ilahi itu menyentuh fisiknya, dan ia kembali ke keadaan 
serendah-rendahnya99. 
Jika pada ayat yang lalu Allah menetapkan pengembalian manusia ke 
tingkat-tingkat yang serendah-rendahnya, maka pada ayat selanjutnya, yaitu ayat 
6, Allah memberikan pengecualian atas kejadian tersebut bahwa bagi orang-orang 
yang beriman dengan keimanan yang benar dan membuktikan kebenaran imannya 
dengan mengerjakan amal-amal yang shaleh, maka bagi mereka secara khusus 
pahala agung yang tiada putus-putusnya.100Manusia yang beriman dan beramal 
saleh dikecualikan dari kejatuhan ke tempat serendah-rendahnya karena ia 
mempertahankan kehadiran iman dalam kalbunya dan beramal saleh dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
                                                             
97Ibid,  435 
98Ibid, 438 
99Ibid, 440 




Menurut Quraish Shihab, jika kemudian diperhatikan kembali ayat 4-6, 
maka tampak adanya penjelasan bahwa Allah telah menciptakan manusia dalam 
bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya, kemudian karena ulah manusia 
sendiri, Allah menjatuhkan atau mengembalikan mereka ke tempat yang 
serendah-rendahnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keterangan-
keterangan tersebut adalah yang disampaikan oleh para nabi, khususnya Nabi 
Muhammad SAW. 
Dalam ayat berikutnya, menurut Quraish Shihab, yaitu ayat 7-8, Allah 
mengajukan suatu pertanyaan yang mengandung arti keheranan terhadap sikap 
siapa pun yang mengingkari adanya pembalasan. Bukanlah Allah telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya? Bukankah ini 
menunjukkan bahwa Dia mampu membangkitkan kamu lagi setelah kematian? 
Wahai manusia! Bukankah kamu terdiri dari dua kelompok? Ada yang 
mempertahankan dirinya dalam bentuk yang sebaik-baiknya dan ada pula yang 
tergelincir jatuh ke derajat yang serendah-rendahnya? Apakah adil , menurut 
kalian, mempersamakan kedua kelompok yang berbeda itu?.  
Demikian surat at-Tîn, menurut Quraish Shihab, diakhiri dengan suatu 
pertanyaan yang mengandung makna bahwa sesungguhnya Allah Maha Bijaksana 
dalam segala hal, termasuk dalam putusan-putusanNya menyangkut wujud dan 






4. QS. al-ʻAshr 
نَساَن َلِفي ُخْسٍر  -١-َواْلَعْصِر  ِإالَّ الَِّذيَن آَمُنوا َوَعِمُلوا الصَّاِحلَاِت َوتـََواَصْوا بِاحلَْقِّ  -٢-ِإنَّ اْإلِ




“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran 
dan saling menasihati untuk kesabaran.” 
 
a) Gambaran umum Qs. al-ʻAshr 
Dapat kita ketahui pada Surat sebelum al-ʻAshr, yakni Surat at-Takâtsur 
bahwa orang-orang yang  yang diberi kenikmatan itu justru terobsesi dalam 
mencari harta, pengikut, kemuliaan dan sebagainya, maka kemudian mereka 
menghabiskan sisa umurnya, dan menjadikannya lalai dari ketaatan kepada Allah, 
dan ini adalah sebuah kerugian yang nyata. Al-Farahi menyambungkannya 
dengan Qs. al-Kahfi:103-105 yang artinya: “Katakanlah (Muhammad), ‘Apakah 
perlu Kami beritahukan kepadamu tentang orang yang paling rugi perbuatannya?’. 
Yaitu orang-orang yang sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan 
mereka mengira telah berbuat sebaik-baiknya.”.Jadi pekerjaan orang-orang yang 
disebutkan di dalam Qs at-Takâtsur benar-benar merupakan dalam kerugian.101 
b) Munâsabah Qs. al-ʻAshr menurut al-Farahi 
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Setelah dijelaskan di surat sebelumnya, kemudian di awal Surat al-ʻAshr, 
Allah kembali menyebutkan bahwa manusia benar-benar dalam kerugian. Pada 
Qs. al-ʻAshr Allah menjelaskan cara bagaimana seseorang bisa meraih 
keuntungan, kesuksesan, dan menjaga bagian sempurna dari umur yang dititipkan 
ini agar tidak semata-mata berlomba-lomba mengejar dunia. Al-Farahi 
mengkaitkannya dengan  Qs. al-Mu’minûn: 99 “(Demikanlah keadaan orang-
orang kafir itu) hingga apabila kematian kepada mereka, dia berkata,’Wahai 
Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia)”102 
Dari uraian di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa kerugian manusia itu 
karena adanya balasan yang nyata di Hari Kiamat kelak, meskipun manusia 
berada di bawah kekuasaan Allah, namun harus bertanggung jawab atas apa yang 
telah diperbuat selama berlangsung umurnya di kehidupan dunia, bertanggung 
jawab atas nikmat yang telah Allah berikan kepadanya, maka di surat ini 
menetapkan atau menegaskan adanya hari balasan adalah hal yang paling 
ditekankan. Maka surat ini menunjukkan kepastian terhadap adanya hari balasan 
dan  kerugian besarnya orang orang yang telah menyia-nyiakan nikmat Allah yang 
tidak ada penggantinya, dan setelahnya Allah jelaskan cara bagaimana beruntung 
dan tidak merugi. Semua itu disampaikan Allah dengan gaya bahasa yang indah 
dan kuat. 
Ada hal lain yang  dapat kita perhatikan pada ayat terakhir Qs al-ʻAshr 
yang berbunyi watawâ shawbil haqq, watawâ shawbish shabr. Ketahuilah 
bahwasanya kalimat al haqq menurut orang Arab secara umum memiliki makna 





kebenaran, namun akan bermakna khusus ketika apabila dikaitkan dengan surat 
sebelum atau setelahnya agar sesuai.103 
Di sini, surat al-ʻAshr didahului dengan surat at-Takâtsur dan surat 
setelahnya adalah al-Humazah. Melihat konteks dua surat tersebut, maka al-Haqq 
dapat diartikan dengan al-muasah, yang artinya menghibur/hiburan, menghibur 
terhadap orang berhak mendapatkan hiburan. Labid Ibn Abi Rabiah (seorang 
penyair Jahiliyyah, pemilik muallaqat yang ke tujuh) mengibaratkan di dalam 
syair Jahiliyyahnya seperti apabila ada orang yang meninggal, kemudian 
mentakziahi, menghiburnya, itu bagian dari al-muasah, bentuk simpati. Atau 
seperti menyembelih unta dan memberikan makan orang lain di tengah padang 
yang gersang pada masa paceklik. Pemaknaan Al Haqq semacam ini banyak 
ditemui di kalam-kalam Arab104 
Makna watawâ shawbil haqq, watawâ shawbish shabr dalam Qs. al-ʻAshr, 
seakan-akan seperti makna   watawâ shawbil shabri watawâ shawbil marhamah 
dalam Qs. al-Balad. Penulis mengatakan berbarengannya antara kata marhamah 
dan sabr, ibarat seperti  saudara kembar, seperti dua tali yang saling terpintal, satu 
sama lain tidak bisa terpisahkan.  
Pokok-pokok dari persatuan ummat itu adalah marhamah dan shabr, ibarat 
tali mereka adalah simpul-simpulnya. Lebih-lebih dikaitkannya dengan Qs. al-
Mâʻûn dan Qs. al-Kautsar bahwa bentuk cintanya manusia kepada Allah dan 
kepada makhluk sebagai rukun pertama dari keimanan adalah diekspresikan 
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dengan shalat, zakat dan ibadah lain yang serupa. Maka lebih layaklah 
dibarengkannya shalat dan sabar.105 
Adapun makna sabar menurut orang Arab sesungguhnya bukanlah 
menghinakan diri sebagaimana orang-orang yang terkalahkan dari perang yang 
tidak mampu, tetapi sabar merupakan dasar dari tekad yang kuat. Dan pemaknaan 
ini sering digunakan di tradisi syair orang Arab. Di dalam al-Qur’ân pun juga 
dijelaskan makna sabar pada Qs. al-Baqarah:177, dan Allah sebutkan di dalamnya 
tempat-tempat sabar dalam keadaan kemelaratan, penderitaan dan masa 
peperangan, dan ketiganya merupakan pokok-pokok kesusahan. Demikian pula 
sabar atas tindakan orang lain yang merugikan.106 
Dengan demikian tampak jelas bersandingnya marhamah dan sabar adalah 
semuli-mulianya keadaan. Seakan-akan sabar merupakan kunci dari segala 
pembendaharaan berkah-berkah serta pelita bagi orang-orang yang berjalan 
dijalan kebaikan. Serta obat bagi penyakit hati yang buruk sehingga surat ini 
menjadi perantara antara dua surat, yaitu Qs. at-Takâtsur dan Qs. al-Humazah 
yang keduanya menjelaskan keburukan orang-orang yang terlalu bersemangat 
dalam urusan dunia, rakus, dan sombong terhadap dunia yang hanya sementara 
ini.107 
c) Munâsabah Qs. al-ʻAshr menurut  Quraish Shihab 
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Quraish Shihab menyebutkan bahwa jika dalam surat yang sebelumnya, 
yaitu  Surat at-Takâtsur, Allah memperingatkan manusia yang menjadikan seluruh 
aktivitasnya hanya berupa perlombaan menumpuk-numpuk harta serta 
menghabiskan waktunya hanya untuk maksud tersebut sehingga lalai akan tujuan 
utama dari kehidupan ini, maka dalam Surat al-ʻAshr ini Allah memperingatkan 
tentang pentingnya waktu dan bagaimana seharusnya ia diisi.108 Kemudian di ayat 
selanjutnya, yakni ayat 3 mengecualikan mereka yang melakukan empat kegiatan 
pokok yaitu: Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal yang shaleh, yakni 
yang bermanfaat, serta saling berwasiat tentang kebenaran dan saling berwasiat 
tentang kesabaran dan ketabahan. 
Menurut Quraish Shihab, dapat juga dikatakan bahwa pada surat ini Allah 
menyatakan bahwa: Demi waktu ‘ashr, bukan selainnya untuk menyatakan 
penekanan terhadap saat dimana tenaganya telah terperas, sesungguhnya ia 
merugi, apa pun hasil yang dicapainya itu, kecuali jika ia beriman dan beramal 
shaleh. Kerugian tersebut mungkin tidak akan dirasakan pada waktu dini, tetapi 
pasti akan disadarinya pada waktu ‘Ashar kehidupannya menjelang matahari 
hayatnya terbenam. Itulah rahasia mengapa Tuhan memilih kata ‘ashr untuk 
menunjukkan kepada waktu secara umum.109 
Quraish Shihab menyatakan bahwa surat ini secara keseluruhan berpesan 
agar seseorang tidak hanya mengandalkan imannya saja tetapi juga amal shaleh. 
Tetapi amal shaleh meski bersama iman tetap belum bisa dianggap cukup. Amal 
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shaleh bukan asal beramal, apalagiamal pun beraneka ragam, suatu saat amal 
dianjurkan, di saat yang lain mungkin bentuk amal yang sama justru diwajibkan 
atau bahkan mungkin juga sebaliknya justru terlarang.110 Quraish Shihab ingin 
menegaskan melalui penjelasan ini bahwa iman dan amal shaleh tanpa ilmu belum 
juga cukup.111 Ilmu menyesuaikan manusia dengan diri dan lingkungannya, 
sedang iman menyesuaikan dengan jati dirinya. 
Quraish Shihab berpendapat bahwa menurut surat ini, iman, amal shaleh, 
dan ilmu pun masih belum memadai. Memang, ada orang yang merasa cukup 
serta puas dengan ketiganya, tetapi ia tidak sadar bahwa kepuasan itu dapat 
menjerumuskannya, ada pula yang merasa jenuh. Oleh karena itu, manusia perlu 
selalu menerima nasihat agar tabah, sabar, sambil terus bertahan bahkan 
meningkatkan iman, amal, dan pengetahuannya.112 
 
5. QS. al-Fîl 
َوَأْرَسَل  -٢-َأملَْ َجيَْعْل َكْيَدُهْم ِيف َتْضِليٍل  -١-َأملَْ تـََر َكْيَف فَـَعَل َربَُّك بَِأْصَحاِب اْلِفيِل 
٥–َفَجَعَلُهْم َكَعْصٍف مَّْأُكوٍل  -٤-تـَْرِميِهم ِحبَِجاَرٍة مِّن ِسجِّيٍل  -٣-َعَلْيِهْم َطْرياً أَبَابِيَل  - 
 
Artinya: 
“Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak 
terhadap pasukan bergajah?. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu 
sia-sia?. Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-
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bondong. Yang melempari mereka dengan batu dari tanah liat yang dibakar. 
Sehingga mereka dijadikanNya seperti daun-daun yang dimakan (ulat)” 
 
a) Gambaran umum Qs. al-Fîl 
Al-Farahi menyebutkan bahwa Surat al-Fîl menjelaskan tentang orang 
yang membanggakan hartanya dan melupakan Akhiratnya dan Allah  pun 
mendoakan mereka celaka dan dilemparkan ke dalam api neraka. Surat ini juga 
menjelaskan atas apa yang dilakukan oleh mereka yaitu karena kekuatan mereka 
dan mereka menentang Allah karena mereka tau di dalam kitabnya bahwa Baitul 
Haram adalah tempat Haram dan dilakukan oleh Yahudi terhadap Masjid al-Aqsa. 
Al-Qur’ân menyebutkan orang kaya tapi sombong, yang mana al-Qur’ân 
menyaksikan peristiwa ini dengan penglihatannya.  Sesungguhnya mereka adalah 
orang Quraisy, yang jelas dia adalah Abu Lahab yang berpegang teguh dengan 
bid’ah bersama pengikut-pengikutnya yang mana mereka menghilangkan 
kehormatan Ka’bah dengan melakukan kefasikan dan tamak. Di dalam surat ini 
Allah sedang mengingatkan kepada mereka tentang kesudahan orang-orang 
sebelum mereka, dan apakah mereka tidak memperhatikannya?  
b) Munâsabah Qs. al-Fîl menurut al-Farahi 
Pilar dari surat ini adalah awalan kewajiban bersyukur dengan apa yang 
telah Allah berikan kepada penduduk Arab, khususnya Makkah, berupa 
pertolongan karena Allah telah menyelamatkan mereka dari Abrahah, berupa 
kemuliaan karena Allah melindungi mereka dan memberkahi Baitul Haram, 




menjadikan penyebutan nikmat tersebut dengan menjadikan nama surat yang 
istimewa.  
Al-Farahi mengatakan bahwa Allah menjadikan surat berikutnya (Qs. 
Quraisy) sebagai pemberitahuan supaya orang-orang Arab mengetahui kedudukan 
nikmat yang Allah berikan kepada mereka, yang nikmat itu menjadikan mereka 
diutamakan dari yang lainnya, seperti Bani Israel. Sesungguhnya Bani Israil 
ditahan, dibunuh, dipecah belah, sehancur hancurnya, demikian pula Allah telah 
mengambil kota Yerussalem atas mereka. Allah berikan sesuai keilmuwan Allah 
dan kebijaksanaan Allah, hendaklah mereka bersyukur dan jangan tertipu dengan 
nikmat Allah SWT.113 
c) Munâsabah Qs. al-Fîl menurut Quraish Shihab 
Menurut Quraish Shihab, jika dalam Surat al-Humazah dijelaskan bahwa 
harta benda yang merupakan salah satu faktor kekuatan manusia atau kelompok, 
apa pun bentuknya, tidak dapat menolong dalam menghadapi siksa Allah, maka 
dalam surat al-Fîl ini, hal tersebut dibuktikan dengan mengajukan sebuah 
pertanyaan yang tujuannya bukan bertanya tetapi untuk mengundang pengakuan 
mitra bicara karena memang tidak ada lain kecuali harus mengakuinya. 
Pertanyaan yang dimaksud adalah pertanyaan yang diambil dari peristiwa 
serangan Raja Abrahah bersama tentara gajah dengan segala macam perlengkapan 
perangnya yang ternyata tidak dapat menghadapi kuasa Allah. 
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Setelah ayat yang lalu mengajukan pertanyaan yang mengundang 
perhatian pendengarnya untuk mencamkan apa yang disampaikan lalu 
membenarkannya, Quraish Shihab menyebutkan bahwa dalam ayat selanjutnya, 
yaituayat 2, menjelaskan apa yang dilakukan Allah itu. Ayat tersebut masih dalam 
bentuk pertanyaan yang sama dengan sebelumnya.: Bukankah dia, yakni Allah, 
telah menjadikan tipu daya mereka dalam wadah kesia-siaan sehingga tidak satu 
sisi pun dari upaya buruk mereka yang berhasil. 
Terkait ayat 3-5, Quraish Shihab berpendapat bahwa ketiga ayat tersebut 
menjelaskan dengan lebih detil bagaimana gambaran kuasa Allah terhadap para 
pendurhaka lewat apa yang terjadi dalam peristiwa serangan pasukan gajah. 
Dalam akhir ayat ini ditegaskan bahwa kebinasaan yang dialami tentara gajah 
sehingga mereka menjadi seperti daun-daun yang dimakan ulat adalah bukti kuasa 
Allah yang membinasakan siapa saja yang bermaksud buruk terhadap rumahNya. 
6. QS. al-Kautsar 
َناَك اْلَكْوثـََر  ٣-ِإنَّ َشانَِئَك ُهَو اْألَبـْتَـُر  -٢-َفَصلِّ ِلَربَِّك َواْحنَْر  -١-ِإنَّا َأْعطَيـْ - 
 
Artinya: 
“Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak. Maka 
laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah 









a) Gambaran umum Qs. al-Kautsar 
Surat ini secara umum menjelaskan tentang orang-orang yang banyak 
berkhianat atas Baitul Haram karena karena mereka merusak sistem haji dan 
manasiknya. Mereka merusak hakikat shalat dan hakikat Qurban, mengganti  
tauhid dengan cara menolak mengesakan Allah dan tidak perhatian kepada orang-
orang miskin, dan Allah melaknat serta mengancam mereka. Allah hanya berikan 
kebaikan-kebaikan-kebaikan dan keberkahan untuk orang-orang yang Allah 
kehendaki dengan sunnah yang berlaku. Seperti dalam Qs. Muhammad: 38 
“....Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang benar), Dia akanmengganti 
(kamu)dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan durhaka”   
Seakan-akan Allah mengisyaratkan telah mencabut penguasaan terhadap 
Ka’bah dari orang-orang yang berkhianat, karena itu lewat al-Kautsar Allah 
berikan kabar gembira kepada Nabi bahwa Allah memilihnya dan umatnya untuk 
mengelola Baitul Haram, dimana Baitul Haram merupakan tempat kekasihnya 
yang dahulu (Ibrahim) dan keturunannya.Allah telah mengatakan dalam kitab 
Taurat bahwa Allah berikan keberkahan Baitul Haram untuk orang lain. Itulah 
sebab Allah beri nama Baitul Haram dengan sebutan tempat yang memberikan 
keberkahan dan menghadirkan petunjuk bagi seluruh alam. Oleh karena itu, tidak 
diragukan lagi (penguasaan Baitul Haram) merupakan kemenangan yang besar 
dan kebaikan yang melimpah yaitu jaminan untuk mendapatkan telaga Kautsar 
yang Allah akan berikan di Hari Akhir nanti.  




Posisi surat al-Kautsar dengan surat sebelumnya (al-Maʻûn) seperti posisi 
penyebutan nikmat setelah penyebutan kesusahan, dan pemberian setelah 
sebelumnya penarikan atas nikmat. Seperti ibarat Allah berikan pemimpin setelah 
sebelumnya mereka dimusnahkan. Begitulah al-Farahi melihat bagaimana 
metodologi penyusunan al-Qur’ân. 
Ketika surat ini menjelaskan tentang hijrah dari sisi Baitul Haram maka 
sangat baik atau tepat ketika dalam susunan kata mendahulukan surat yang 
berkenaan kabar gembira sebelum kesusahan.  
Sebelum kautsar yakni al-Ma’ûn, kemudian al-Kautsar datang 
menjelaskan tentang telaga kautsar, ini seperti kabar gembira, nikmat, hiburan 
setelah sebelumnya jelaskan kehancuran, kesusahan. Untuk menunjukkan bahwa 
al-Qur’ân dengan susunan seperti ini Allah telah menetapkan kemudahan setelah 
kesusahan. Perintah pengumaman adanya hijrah yang terkandung dalam al-
Kâfirûn diletakkan dalam dua surat yang penuh kabar gembira. Al-Kautsar dan 
an-Nashr. 
Surat al-Kautsar ini memberikan kabar gembira kepada nabi dengan 
banyaknya pengikutnya setelah pengumuman hijrah, kemudian hadir setelahnya 
surat al-Kâfirûn untuk jelaskan asal embargo yaitu tauhid sebagai  landasan 
bangunan Baitul Haram, ini penjelasan global kaitan surat sebelum dan setelahnya 
c) Munâsabah Qs. al-Kautsar menurut Quraish Shihab 
Menurut Quraish Shihab, tema utama surat ini adalah uraian tentang 




serta kecelakaan yang akan menimpa lawan-lawan beliau. Quraish Shihab 
mengambil pendapat dari al-Biqa’i yang juga menggaris bawahi tema serupa yang 
menyatakan bahwa itu dapat diliat dengan jelas pada namanya  al-Kautsar dan an-
Nahr yakni penyembelihan unta yang merupakan puncak kemurahan dan 
anugerah di kalangan masyarakat Arab (ketika itu). 
Quraish Shihab menyebutkan bahwa pada surat yang lalu, yaitu al-Ma’ûn, 
dapat disimpulkan adanya larangan berakhlak buruk dan itu berarti perintah untuk 
menghiasi diri dengan akhlak yang mulia. Dalam surat itu terdapat kecaman dan 
ancaman dengan neraka bagi mereka yang berakhlak buruk, yang tercermin dalam 
kekikirannya membantu walau dalam hal-hal yang kecil. Sedangkan dalam Surat 
al-Kautsar, Allah memuji Nabi yang mencapai puncak akhlak yang mulia sambil 
menjanjikan untuk beliau aneka anugerah, yakni kebajikan yang banyak.114 
Quraish Shihab berpendapat bahwa karena Allah telah dan pasti akan 
menganugerahkan sedemikian banyak anugerah kepada Nabi Muhammad, 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat pertama Surat Kautsar ini, maka wajar 
sekali jika ayat selanjutnya yaitu ayat 2, memerintahkan kepada beliau untuk 
shalat dan menyembelih binatang untuk disedekahkan kepada yang membutuhkan 
dan jangan sampai menjadi seperti yang Allah kecam pada surat yang lalu, yang 
menghardik anak yatim yang meminta sedikit daging sembelihan.115 Makna shalli 
bentuk perintah dari kata shalah yang dari segi bahasa  berarti doa. Riwayat lain 
mengatakan maksud kata tersebut adalah perintah melaksanakan shalat lima 
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waktu. Riwayat lain memahaminya perintah shalat Idul Adha, maka yang 
dimaksud adalah untuk menuntun Nabi agar melakukan shalat Idhul Adha terlebih 
dahulu, baru menyembelih kurban. Sedangkan menurut Quraish Shihab 
mempunyai arti ibadah, memang dari segi bahasa ia adalah doa tetapi 
sebagaimana sabda Nabi: Doa adalah inti dari ibadah (HR. at-Tirmidzi) sehingga 
wajar jika yang dimaksud dengan doa disini adalah ibadah secara keseluruhan.116 
Quraish Shihab menambahkan bahwa ada banyak hal sebenarnya memang 
yang dapat dilakukan dalam beribadah, salah satu diantaranya adalah mensyukuri 
nikmat anugerah Allah dan berdoa agar supaya nikmat tersebut dapat dipelihara 
dan difungsikan sesuai dengan tujuan penganugerahannya.117 Secara umum, dapat 
dikatakan bahwa kata an-nahr digunakan secara populer dalam arti menyembelih 
binatang secara syiar agama. Hari raya Idhul Adha juga dinamai Id an-Nahr 
karena ketika itu dianjurkan untuk menyembelih binatang sebagi Qurban. Atas 
dasar itu, Quraish Shihab cenderung memahami kata tersebut dalam arti 
menyembelih  binatang, baik dalam konteks Idul Adha maupun Aqiqah.118 
Apabila ayat tersebut dipahami dalam arti menyembelih binatang untuk 
Qurban pada hari raya haji, itu bukan berarti bahwa penyembelihan baru sah 
apabila shalat telah selesai dikerjakan dengan dalih inhar disebut sesudah perintah 
shalli. Ini bukan saja karena perintah shalat disini dalam arti berdoa dan 
beribadah, tetapi juga karena terdapat kata wa/dan yang berarti tidak 
                                                             






mengharuskan apa yang disebut setelah dan itu terjadi setelah yang disebut 
sebelumnya.119 
Hal yang melatar belakangi turunnya Surat al-Kautsar ini adalah bahwa 
Nabi Muhammad diejek oleh kaum musyrikin sebagai seorang yang terputus 
keturunannya. Menurut Quraish Shihab, Allah menampik ejekan itu melalui kedua 
ayat awal surat ini dan menggembirakan Nabi Muhammad dengan anugerah yang 
banyak serta memerintahkan beliau mensyukuri Allah dengan perintah shalat, 
berdoa, dan menyembelih qurban. Kemudian di ayat ketiga ditegaskan bahwa 
Allah mengembalikan ejekan kepada pengucapnya dengan menyatakan 
Sesungguhnya pemberianmulah yang abtar, yakni terputus keturunannya dan 
luput dari kebajikan.120 
7. Qs. al-Lahab 
 -٣-َسَيْصَلى نَاراً َذاَت َهلٍَب  -٢-َما َأْغَىن َعْنُه َمالُُه َوَما َكَسَب  -١-تـَبَّْت َيَدا َأِيب َهلٍَب َوَتبَّ 
٥-مََّسٍد ِيف ِجيِدَها َحْبٌل مِّن  -٤-َواْمرَأَتُُه َمحَّاَلَة احلََْطِب  - 
 
Artinya: 
Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia!. Tidaklah 
berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan. Kelak dia akan 
masuk ke dalam api yang bergejolak (neraka). Dan (begitu pula) istrinya, 
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a) Gambaran umum Qs. al-Lahab 
 
Surat ini sesungguhnya bukan hanya doa untuk Abu Lahab saja akan tetapi 
sebagai kabar berita tentang pembebasan Kota Makkah yang akan dibebaskan 
sebentar lagi. Telah disebutkan  puladi surat sebelumya, surat an-Nashr 
(kemenangan) sesungguhnya Allah sebagaimana telah menutup pengutusan Rasul 
dengan pembebasan Kota Mekkah, demikian juga Allah mengakhiri kitab ini 
dengan menyebut pembebasan yang besar. Yang demikian itu memberi tahu 
bahwa kebenaran telah sampai kepada pusatnya atau titiknya. Karena fokus 
diutusnya Nabi Muhammad adalah untuk pembebasan Kota Makkah. Karena 
Ka’bah sebagai pusat tauhid. Sebagaimana telah dibahas di surat al-Baqarah maka 
tidak tersisa melainkan istiqomah atasnya dan berpegang teguh dengannya, Islam 
maksudnya. Lalu dilanjutkan dengan tiga surat terakhir untuk mengingatkan 
sesungguhnya tujuan akhir diutusnya Nabi Muhammad untuk tauhid. Surat al-
Ikhlas mencakup bahasan untuk mengenal tauhid. Sementara dua surat setelahnya, 
yakni Surat al-Falaq dan Surat an-Nâs adalah supaya untuk istiqomah.121 
b) Munâsabah Qs. al-Lahab menurut al-Farahi 
Ada hikmah dibalik penyusunan Surat al-Lahab berada di antara surat 
sebelum dan setelahnya supaya tidak memutus hubungan sebagian surat dengan 
sebagain surat yang lain. Sesungguhnya Surat al-Lahab sebagai penguat dan 
penjelasan makna kemenangan di surat sebelumya yaitu Surat an-Nashr, an-Nashr 
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memberi kabar gembira dengan kemenangan berupa banyaknya pengikut hijrah 
Nabi. 122 
Dalam pidato Rasulullah pada saat pembebasan Kota Makkah, Rasulullah 
mengatakan “Laa ilaha illallahu wahdah” menurut Al-Farahi itu bermakna surat 
al-Kâfirûn, kemudian kata “Wa shadaqo wa’dah wa nashara abdah” ialah 
bermakna surat An-Nashr, sedangkan kalimat “Wa Hazamal Ahzâba Wahdah” 
ialah bermakna surat al-Lahab.123 Sebagaimana tiga paragraf ini tersusun 
sistematis, demikian pula surat-surat ini tersusun sistematis bagi orang yang dapat 
menghadirkan gambaran secara global 
Surat an-Nashr menjelaskan secara global tentang kemenangan dengan 
cara Allah menolong Nabinya dan menghancurkan musuhnya. Yaitu Abu Lahab, 
yang disebutkan dalam surat setelahnya.  
Selain hal itu, Al-Farahi mencoba mengamati pada susunan uslub kata 
yang digunakan dalam ayat-ayatnya, seperti kaidah penulisan akhir surat yang 
semuanya berakhiran huruf hijaiyyah ba’, tetapi di akhir ayat surat diakhiri 
dengan huruf dal. Ketidaksamaan dengan akhiran ayat-ayat sebelumnya karena 
adanya faedah; 1) Untuk menyempurnakan penjelasan ayat sebelumnya,  2) 
amrun waqi’, menyebutkan urutan realita yang akan terjadi 3) menyebutkan 
penegasan adanya balasan amal124 
c). Munâsabah Qs. al-Lahab menurut Quraish Shihab 
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Untuk melihat munâsabah dalam Surat al-Lahab ini, Quraish Shihab 
mengambil pendapat al-Biqa’i yang menegaskan bahwa tujuan utama surat ini 
adalah memastikan kerugian sang kafir walaupun dia adalah orang yang paling 
dekat hubungan kekerabatannya kepada manusia yang paling beruntung (Nabi 
Muhammad saw). Biqa’i menjelaskan bahwa suratini ditempatkan antara Surat al-
Ikhlas yang bercerita tentang keesaan Allah dengan surat an-Nashr yang 
menguraikan jaminan tentang pertolongan dan kemenangan serta banyaknya 
pendukung ajaran itu. 125 
Menurut Quraish Shihab, dari melihat ayat 1-2, al-Biqa’i menghubungkan 
surat ini dengan kandungan surat yang lalu, yaitu Surat an-Nashr,  antara lain 
dengan menyatakan bahwa pada surat an-Nashr telah ditegaskan kepastian 
datangnya kemenangan dan berbondong-bondongnya masyarakat memeluk Islam. 
Pada masa itu, Abu Lahab dikenal sangat luas sebagai salah satu seorang yang 
paling menentang Nabi Muhammad SAW dan ajaran Islam. Dari sini timbul 
pertanyaan dari sikapnya, apakah menerima kebenaran atau menolaknya. Surat ini 
kemudian menjelaskan kesudahannya yang mengandung jawaban atas pertanyaan 
itu. Demikian maksud al-Biqa’i.126 
Quraish Shihab berpendapat bahwa apapun hubungannya dengan surat 
sebelumnya, yang jelas ayat-ayat di awal surat ini telah menjatuhkan vonis atas 
Abu Lahab dengan menyatakan: Binasalah kedua tangan, yakni seluruh totalitas 
Abu Lahab dan sekali lagi dia telah binasa. Tidaklah baginya harta bendanya yang 
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banyak dan yang selalu dia simpan lagi enggan menyedekahkannya dan apa yang 
ia usahakan selain harta benda seperti anak, kerabat, teman-teman, kedudukan 
sosial dan lain-lain.127 
Quraish Shihab menambahkan dalam tafsirnya bahwa menurut Biqa’i, 
pada ayat pertama, penggabungan kedua huruf ta dan ba’ apapun diantara 
keduanya yang didahulukan, maka ia mengandung makna keputusan atau 
kepastian yang pada umumnya berakhir dengan kebinasaan.128 Ayat yang kedua 
bermaksud menginformasikan bahwa Abu Lahab sama sekali tdak akan memiliki 
peluang untuk selamat. Harta benda yang diandalkannya tidak akan 
menyelamatkan atau mengurangi kebinasaannya, bahkan segala apa yang dapat 
diusahakannya pun tidak akan bermanfaat. 129 
 Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan kebinasaan Abu Lahab yang 
terbukti dia alami dalam kehidupan ini, maka pada ayat berikutnya yaitu ayat 3-5 
melukiskan kebinasaannya di akhirat kelak. Quraish Shihab berpendapat bahwa 
manusia biasanya sangat cinta kepada istrinya, bahkan bersedia berkorban 
untuknya, di sisi lain istri biasanya menolong suaminya ketika berada dalam 
kesulitan. Dalam ayat tersebut menggambarkan betapa tersiksa Abu Lahab karena 
bukan dia sendiri yang terbakar tetapi ia dan istrinya ikut juga terbakar dan 
ironisnya adalah bahwa sang istri itu sendiri yang menjadi pembawa kayu bakar 
guna mengobarkan api neraka yang membakar sang suami. Dan dia tampil dengan 
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sangat hina karena ketika itu di lehernya ada tali dari sabut bukan kalung bermata 
berlian, atau hiasan yang menggambarkan kemuliaan.130 
Menurut Quraish Shihab, ayat di atas bermaksud menggambarkan betapa 
hina yang bersangkutan sehingga bagian tubuhnya yang menjadi tempat hiasan, 
justru terjerat dengan tali yang terbuat dari sabut, tali yang amat kokoh, mirip tali 
yang biasa digunakan untuk mengikat perahu yang sedang berlabuh. Dalam ayat 
ini dapat juga dipahami dengan adanya hal yang menggambarkan bahwa yang 
bersangkutan menjadi pemulung kayu, yang meletakkan barang pulungan di 
punggung sambil menggantungkannya dengan tali yang melilit di 
lehernya.131Kemudian di ayat selanjutnya, yaitu ayat 5 menjelaskan atau 
melukiskan kebinasaannya di akhirat kelak. 
Pada realitanya, istri Abu Lahab ternyata juga meninggal dalam 
kemusyrikan sehingga ayat di atas dapat dinilai sebagai salah satu ayat yang 
berbicara tentang hal yang ghaib yang telah terbukti dalam kenyataan. Demikian 
surat ini menggambarkan kesudahan yang dialami oleh seorang yang memusuhi 
Nabi SAW dan demikian pula yang akan dialami oleh setiap yang memusuhi 
beliau.132 
D. Analisis Perbandingan  
1. Analisis Perbandingan Konsep 
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Dari pemaparan penulis di sub bab sebelumnya, maka penulis dapat 
membandingkan penafsiran keduanya terutama mengenai konsep munâsabah 
kedua mufassir, yakni Hamiduddin al-Farahi dan Quraish Shihab. 
Penulis mengambil kesimpulan bahwa teori munâsabah Al-Farahi 
merupakan bentuk lanjut dari munâsabah ayat. Munâsabah ayat mengasumsikan 
adanya makna di balik hubungan inter-koneksi ayat yang berkait satu sama lain. 
Dari asumsi ini, al-Farahi menarik sebuah teori bahwa makna-makna yang 
tersimpan di balik keterkaitan ini akan membangun satu makna dalam satu surat. 
Satu surat menjadi satu keutuhan yang utuh, penafsiran al-Qur’ân tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. 
Sedangkan Quraish Shihab dalam teorinya ia berusaha menjelaskan secara 
rinci tentang pesan-pesan yang dibawa oleh al-Qur’ân, serta menjelaskan tema-
tema yang berkaitan dengan perkembangan manusia. Ia berusaha mencari 
keterhubungan dan keserasiannya. 
Secara mendasar, keduanya sama-sama berasumsi bahwa ada keterkaitan 
antara surat sebelum dan atau surat setelahnya, terkadang juga munâsabah antar 
tema surat bahkan ayat.  Namun, Quraish Shihab lebih kepada upaya  mencari 
faktor keserasiannya saja.  Biarpun  di beberapa surat yang di tafsirkan (terutama 
yang terdapat di Juz ʻAmma) tidak semuanya penulis temui seperti konsep dasar 
keduanya. Terlebih karena penulis hanya mengambil sample beberapa surat  yang 




Berikut ini penulis berusaha memaparkan perbedaan munâsabah keduanya 
di beberapa surat Juz ‘Amma. Yakni: Qs.‘Abasa, Qs. asy-Syams, Qs. at-Tîn, al-
ʻAshr, al-Fîl, al-Kautsar, al-Lahab.  
2. Analisis Perbandingan Implementasi 
a. Munâsabah Qs. ‘Abasa 
1. Persamaan 
• Keduanya sama-sama mengkaitkan antara Qs. ‘Abasa dengan surat 
sebelumnya (Qs. an-Nâzi’ât) dimana di dalam Qs. an-Nâzi’ât mengandung 
makna  bahwa Allah membatasi tugas Nabi Muhammad yaitu sebagai 
pengingat bagi orang-orang yang takut kepada Hari Akhir (pemberi 
peringatan). Menurut Al-Farahi bahwa di awal Qs. ‘Abasa merupakan 
bentuk teguran atau peringatan Allah kepada Nabi Muhammad agar tidak 
membuang-buang waktu dari orang kafir yang terus menerus dalam 
kekufuran dan kemaksisan mereka, seperti yang dikatakan Quraish Shihab 
bahwa meskipun di dalamnya Allah menegur Nabi namun tidak secara 
langsung, yakni menggunakan persona ketiga. 
• Keduanya sama-sama mengelompokkan surat ini dengan beberapa 
kelompok. Al-Farahi mengelompokkannya sebagai berikut; 1) 
menjelaskan keburukan orang kafir yang sombong, 2) menjelaskan 
keburukan orang kafir yang bermaksiat, dan menyandingkan dengan ayat 
tentang Hari Pembalasan, dengan tujuan agar orang kafir mengetahui 
bahwa sikap yang mereka lakukan pasti akan dibalas. Sedangkan Qurasih 




kepada sahabat beliau (Abdullah Ibn Ummi Maktum) ketika Nabi 
Muhammad sedang sibuk menjelaskan Islam kepada tokoh-tokoh kaum 
Musyrikin Mekkah, 2) keniscayaan Hari Kemudian dan sikap manusia 
yang durhaka terhadaNya.  
• Keduanya sama-sama berpendapat bahwa surat ini mempunyai kaitan yang 
utuh dalam penyusunannya, meskipun terkadang kita melihatnya sebagai 
susunan yang tidak bersambung satu sama lain. Setelah Allah menjelaskan 
bagaimana beberapa sikap orang Muslim dan Kafir, maka di akhir Surat 
Allah menjelaskan bagaimana akhir dari kehidupannya, sebagai balasan 
atas amal yang telah dilakukan masing-masing. 
2. Perbedaan 
• Keduanya berbeda dalam penyebutan hikmah penyusunan surat di 
dalamnya. Al-Farahi menyampaikan ada hikmah dibalik susunan surat dan 
penyebutan antara kebaikan dan keburukan yang disampaikan secara 
muqabalah (bersanding namun berlawanan) seperti; setelah menjelaskan 
orang kafir kemudian mukmin, atau Allah menjelaskan akhir dari 
kehidupan masing-masing secara bergantian sedangkan Quraish Shihab 
tidak menyebutkan demikian. 
• Secara global, keduanya berbeda dalam kejelasan dalam mengkaitkan. 
Quraish Shihab menjelaskan penjelasan maksud dan kaitan ayatnya 
dengan lebih detail. Sedangkan al-Farahi tidak demikian, ia cenderung 
menjelaskan makna global surat atau tema sentral. 





• Keduanya sama-sama mengatakan bahwa Qs. asy-Syams merupakan surat 
dengan kesatuan yang utuh. Al-Farahi menjelaskan munâsabahnya dengan 
sangat umum namun menyatu satu sama lainnya, Qs. asy-Syams terdiri 
dari 15 ayat dan 10 ayat pertama menjelaskan penjelasan umum dari bukti-
bukti fitrah (penciptaan alam) sedangkan 5 setelahnya menjelaskan sejarah 
kaum terdahulu. Sedangkan Quraish Shihab menjelaskan bahwa awal surat 
ini menyebutkan sekian hal untuk menguatkan sumpah Allah bahwa yang 
mengotori jiwanya pasti merugi dan di akhir surat menguraikan kesudahan 
yang dialami oleh mereka yang mengotori jiwanya itu, yakni kaum 
Tsamûd yang dibinasakan Allah di bumi ini. 
2. Perbedaan 
• Keduanya berbeda dalam menjelaskan munâsabah antar surat, al-Farahi 
menyebutkan munâsabah dengan surat sebelum dan setelah Qs. asy-
Syams, Quraish Shihab hanya munâsabah di Qs. asy-Syams 
c. Munâsabah Qs. at-Tîn 
1. Persamaan 
• Keduanya sama-sama menyebutkan munâsabah dengan surat sebelumnya 
(Qs. al-Insyirah) yang mengandung penjelasan tentang misi diutusnya 
Nabi dan kesulitan-kesulitan dakwah Nabi. 
2. Perbedaan  
• Keduanya berbeda dalam  mengkaitkan dengan surat setelahnya. Al-Farahi 




sebagai penegasan bahwa manusia merupakan sebaik-baik ciptaan dengan 
di wahyukannya al-Qur’ân kepada manusia terutama Nabi Muhammad, 
karena Allah membekali manusia dengan ilmu dan mengajari ilmu-ilmu 
yang tidak diketahui makhluk lainnya, sebagai bentuk konkrit kasih sayang 
Allah, sedangkan Quraish Shihab tidak demikian 
d. Munâsabah Qs. al-Ashr 
1. Persamaan 
• Keduanya sama-sama mengkaitkan dengan surat sebelumnya (Qs. at-
Takâtsur). Pada surat sebelumnya Qs. at-Takâtsur menjelaskan pekerjaan 
orang-orang yang merugi, kemudian al-Farahi mengkaitkan dengan Qs. al-
ʻAshr bagaimana cara agar menjadi seseorang yang beruntung, sedangkan 
Quraish Shihab menjelaskan tentang pentingnya waktu dan bagaimana 
manusia seharusnya mengisi waktu tersebut. 
2. Perbedaan 
• Al-Farahi menguak penjelasan munâsabah antar kata antara haqq dan 
sabar, sedangkan Quraish Shihab tidak demikian. 
e. Munâsabah Qs. al-Fîl 
1. Persamaan 
• Keduanya sama-sama menyebutkan kaitan dengan surat setelah Qs. al-Fîl 
(al-Quraisy). Menurut keduanya Qs. al-Fîl berbicara soal kewajiban 
penduduk Makkah untuk bersyukur atas nikmat yang Allah berikan, 
berupa pertolongan Allah dari pasukan Abrahah dan perlindungan Baitul 




berikan kepada mereka serta ketidakberdayaan manusia membuat tipu 
daya. 
2. Perbedaan  
• Al-Farahi tidak mengkaitkan Qs. al-Fîl dengan surat sebelumya, 
sedangkan Quraish Shihab sebaliknya.Ia menjelaskan dengan Surat al-
Humazah yang menjelaskan bahwa harta benda tidak dapat menolong 
manusia dalam menghadapi siksaan Allah SWT. 
f. Munâsabah Qs. al-Kautsar 
1. Persamaan 
• Keduanya sama-sama mengkaitkan dengan surat sebelumnya (Qs. al-
Maʻûn), namun hanya al-Farahi yang mengkaitkannya dengan dua surat 
setelahnya (Qs. al-Kâfirûn, Qs. an-Nashr) sedangkan Quraish Shihab tidak 
demikian. 
2. Perbedaan 
• Keduanya berbeda dalam menyampaikan kaitan shalat dan qurban, jika al-
Farahi mengkaitkan dengan nalarnya, namun Quraish Shihab 
mengkaitkannya berdasarkan makna kata. 
g. Munâsabah Qs. al-Lahab 
1. Persamaan  
• Terdapat munâsabah antara Qs. an-Nashr dan al-Lahab yang menjelaskan 
secara global tentang kemenangan dalam pembebasan Kota Makkah, 
dengan cara Allah menolong Nabinya dan menghancurkan musuhnya, 




al-Lahab). Letak Qs. al-Ikhlash setelah Qs. al-Lahab karena keduanya 
berpendapat bahwa Qs. al-Ikhlash berisi tentang keesaan Allah. Dua surat 
setelahnya membicarakan tentang istiqomah sebagai bentuk tujuan akhir 
dari diutusnya Nabi Muhammad untuk beriman kemudian berpegang teguh 
dengan keislamannya. 
• Keduanya sama-sama menjelaskan uslub dari penulisan ayat dalam Qs. al-
Lahab. Namun dalam penjelasannya, keduanya memiliki perbedaan. Al-
Farahi menjelaskan adanya perbedaan penulisan akhir surat, yang 
semuanya berakhiran huruf hijaiyyah ba’, tetapi di akhir ayat surat diakhiri 
dengan huruf dal. Ketidaksamaan dengan akhiran ayat-ayat sebelumnya 
karena adanya faedah; 1) Untuk menyempurnakan penjelasan ayat 
sebelumnya,  2) amrun waqi’, menyebutkan urutan realita yang akan 
terjadi 3) menyebutkan penegasan adanya balasan amal. Sedangkan 
Quraish Shihab menjelaskan penggabungan kedua huruf ta dan ba’ pada 
ayat pertama yang apabila salah satu hurufnya didahulukan, maka ia 
mengandung makna keputusan atau kepastian yang pada umumnya 
berakhir dengan kebinasaan. 
• Keduanya sama-sama menegaskan bahwa kedekatan hubungan 
kekerabatan tidak ada jaminan dapat menyelamatkan dari siksaan Allah 
Swt, seperti hubungan Rasulullah dengan Abu Lahab yang notabene 







• Menurut al-Farahi terdapat hikmah dibalik penyusunan Surat al-Lahab 
berada di antara surat sebelum dan setelahnya supaya tidak memutus 
hubungan sebagian surat dengan sebagain surat yang lain sedangkan 
Quraish Shihab tidak demikian. Al-Farahi mengatakan dalam pidato 
Rasulullah saat pembebasan Kota Makkah, Rasulullah mengatakan “Laa 
ilaha illallahu wahdah” menurut al-Farahi itu bermakna surat al-Kâfirûn, 
kemudian kata “Wa shadaqo wa’dah wa nashara abdah” ialah bermakna 
surat an-Nashr, sedangkan kalimat “Wa Hazamal Ahzâba Wahdah” ialah 
bermakna surat al-Lahab. 
3. Refleksi  
Pengetahuan tentang munâsabah sangatlah penting dalam kajian ‘Ulûm al-
Qur’ân, dengannya kita dapat membongkar makna yang tersirat dalam susunan 
dan urutan kalimat-kalimat, ayat-ayat dan surat-surat al-Qur’ân sehingga bagian-
bagian dari al-Qur’ân itu saling berhubungan dan tampak menjadi satu rangkaian 
yang utuh dan berkaitan satu sama lain. 
Dari pemaparan tulisan penulis di atas, pada bab-bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwasanya al-Farahi dalam menuliskan munasabahnya,  
banyak mengambil keterkaitan dengan beberapa surat, sebelum atau setelahnya. 
Bahkan terkadang dengan surat yang menurut letak dan waktu waktu turun 
ayatnya adalah jauh berbeda, sedangkan munurut bahasa, munasabah berarti 




surat yang lain. Sedangkan Quraish Shihab hanya sebatas mengambil satu surat 
sebelum atau satu surat setelahnya. 
Kebanyakan, para mufassir mengedepankan ra’yi dalam penulisan 
munasabahnya, meskipun pada dasarnya munasabah merupakan hasil ijtihadi 
masing-masing mufassir. Apabila melihat dari penafsiran al-Farahi dalam 
menentukan munasabahnya, maka dapat dilihat bahwasanya penafsiran al-Farahi 
mempengaruhi terhadap pemaknaan kata, sedangkan  Quraish Shihab lebih hanya 







1. Secara konseptualisasi, al-Farahi membedakan antara nizhâm dan 
munâsabâh. Perbedaan di antara keduanya adalah bahwa munâsabâh itu 
merupakan bagian dari nizhâm. Karena suatu ayat saling melengkapi antara 
satu dengan yang lainnya. Tidak mungkin suatu ayat bisa dipahami secara 
utuh tanpa mempertimbangkan yang lain, baik sesudah maupun sebelumnya. 
munasabah ayat terkadang ada pada ayat yang lain yang sejenis dan 
berjauhan, terkadang antar satu dengan yang lainnya berdekatan. Adapun 
munasabah dalam suatu surat sama halnya dengan munasabah antar ayat. 
Terkadang munâsabâh suatu surat terletak persis pada surat sebelumnya atau 
lebih jauh lagi, terkadang ada pada surat setelahnya atau jauh setelahnya. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa al-Qur’ân merupakan satu kalimat 
yang utuh, serasi, runtut dari awal hingga akhir. Maka jelaslah bahwa nizhâm 
meliputi munâsabâh dan ‘amûd. Secara konseptualisasi munasabah Quraish 
Shihab tidak memiliki konsep sendiri, Quraish Shihab banyak mengambil 
pendapat ulama-ulama terdahulu dalam menemukan munasabah. Ia berusaha 
mencari keterkaitan dan keserasian antara surat atau ayat sehingga al-Qur’ân 
Terkadang Quraish Shihab hanya mengkaitkan dengan satu surat sebelum 
atau satu surat setelahnya. Berdasarkan konsep, Quraish Shihab mengatakan 




kata dalam satu surat 2) keserasian kandungan ayat dengan fashilat (penutup 
ayat tersebut) 3) keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya 4) 
keserasian uraian awal/muqaddimah satu surat dengan penutupnya 5) 
keserasian penutup surat dengan uraian awal (muqaddimah) surat sesudahnya 
6) keserasian tema surat dengan nama surat. Namun, meskipun demikian, 
tidak semua macam keserasian tersebut terdapat pada Juz ‘Amma, hanya 
beberapa saja macam keserasiannya.  
2. Pada pengimplementasian munasabah, diantara 7 surat di atas, Al-Farahi 
menyampaikan ada munasabah 7 surat yang dikaitkan dengan sebelumnya 
dan 5 surat yang dikaitkan dengan surat setelahnya. Sedangkan Quraish 
Shihab , menyebutkan munasabah 6 surat sebelumnya dan munasabah 2 surat 
setelahnya. Al-Farahi menyebutkan munasabah antar kata di 2 surat 
sedangkan Quraish Shihab menyebutkan di 1 surat. 
B. SARAN  
1. Penelitian ini, tidak bisa diungkiri pastiah memiliki kekurangan, karena 
penulis sebagai manusia, pastilah memiliki keterbatasan. Diantara 
keterbatasan-keterbatasan tersebut, penulis merasa penelitian ini masih 
kurang dari sudut pandang sejarah al Farahi secara khusus. Oleh karenanya, 
mungkin peneliti selanjutnya bisa menambah atau bahkan menggeser 
paradigma penelitian. Sudut pandang penulis dalam hal ini adalah dari sudut 
pandang epistemologi tafsir yang kemudian penuis lanjutkan dalam bentuk 
kritik terhadap prinsip-prinsip dasarnya. Mungkin, peneliti selanjutnya bisa 




yang lebih kompleks, melihat dari sudut pandang konteks sosial munculnya 
tafsir ini dan bagaimana tafsir ini diresepsi di ruang publik. 
2. Penelitian yang penulis sampaikan dalam karya ini, mungkin bisa dilanjutkan 
dalam bentuk penelitian lain, baik dalam bentuk skup yang lebih sempit 
namun lebih mendalam, ataupun yang lainnya.   
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